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ABSTRAK 
 
Muhammad Arif Tri Hidayat, 2017, Pendidikan Islam Bagi Anak Dalam Keluarga 
Karir Ganda Di Desa Pungsari Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen Tahun 2017, 
Skripsi: Program studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. H. Suparmin M.Pd 
Kata Kunci : Pendidikan Islam Bagi Anak, Keluarga Karir Ganda. 
 Masalah penelitian ini adalah kurangnya perhatian dan tauladan orang tua 
serta orang tua yang sama-sama bekerja akan berpengaruh terhadap pendidikan 
Islam bagi anak yang ada di dalam keluarga karir ganda di Dusun Taprukan, 
Pungsari Plupuh Sragen. Sehingga menyebabkan anak akan jauh dari ajaran-
ajaran Islam yang akan menuntun atau untuk bekal dalam hidupnya. Meskipun 
kedua orang tua tersebut sibuk bekerja, mereka tetap bisa memberikan pendidikan 
islam pada anak-anaknya dengan semaksimal mungkin. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendiskripsikan dan menganalisis bagaimana pelaksanaan 
pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga karir ganda dan bagaimana orang tua 
dalam memberikan tauladan terhadap anaknya hubungannya dengan pendidikan 
Islam. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif diskriptif, dengan 
mengambil data lapangan di Dusun Taprukan Pungsari Plupuh Sragen. Setting 
penelitian dilaksanakan di Desa Pungsari Plupuh Sragen dan waktu penelitian 
dilakukan pada bulan April sampai bulan Juli tahun 2017. Subyek penelitian 
adalak keluarga karir ganda di Desa Pungsari Plupuh Sragen, dan informannya 
adalah kepala desa,ketua RT, Orang tua, anak, saudara dan tetangga. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan menyeleksi dan menyusun data yang diperoleh, 
lalu dioleh dan dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan. Uji keabsahan 
dengan menggunakan teknik trianggulasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan: (1) Pelaksanaan Pendidikan islam bagi anak 
pada keluarga karir ganda di Dusun Taprukan Pungsari Plupuh Sragen, materi 
yang diberikan orang tua kepada anaknya yaitu tentang Sholat, Membaca Al-
Qur‟an, Puasa, Bersikap jujur, Sopan santun dan Tanggung jawab. (2) Metode 
yang diterapkan orang tua terhadap pendidikan islam bagi anaknya menggunakan 
beberapa metode antara lain: a) Metode ketauladanan, metoede ini dapat 
digunakan orang tua untuk mendidik anak dalam hal sholat, membaca Al Qur‟an, 
dan berpuasa. b) Metode nasihat, metode ini dapat digunakan untuk memberikan 
pendidikan sopan santun dan bersikap jujur kepada anak.  c) Metode hukuman, 
metode ini dapat digunakan orang tua sebagai jalan terakhir dalam memberikan 
pendidikan yang tergolong penting untuk anak, seperti tidak mengerjakan sholat, 
tidak berpuasa, tidak menuruti kepada perintah orang tua. 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah kebutuhan yang mutlak bagi kehidupan 
manusia, sejak manusia lahir sampai meninggal dunia. Dengan kata lain 
pendidikan itu berlangsung seumur hidup, yaitu sejak bayi dalam 
kandungan ibu hingga ke liang lahat. Oleh karena itu pendidikan adalah 
tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Pendidikan secara umum bertujuan untuk menimbulkan pertumbuhan yang 
seimbang dari kepribadian total manusia melalui latihan spiritual, 
intelektual, rasional diri, perasaan dan kepekaan tubuh manusia dengan 
segala aspeknya (Hadari Nawawi, 1993: 2).  
Tujuan pokok pendidikan ialah membentuk anggota masyarakat 
menjadi orang-orang yang berpribadi, berprikemanusiaan maupun menjadi 
anggota masyarakat yang dapat mendidik dirinya sesuai dengan watak 
masyarakat itu sendiri, mengurangi beberapa kesulitan atau hambatan 
perkembangan hidupnya dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup 
maupun mengatasi problematikanya. Pendidikan Islam berfungsi untuk 
menyediakan segala fasilitas yang dapat memungkinkan tugas-tugas 
pendidikan Islam tersebut tercapai dan berjalan dengan lancar. (Abdul 
Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 2006: 68). 
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Dengan demikian pendidikan itu merupakan kegiatan proses 
belajar mengajar yang sistem pendidikannya senantiasa berbeda atau 
berubah-ubah, dari satu masyarakat kepada masyarakat lain. Hal itu 
disebabkan, setiap masyarakat itu memiliki sistem sosial, filsafat dan gaya 
hidup tertentu yang sesuai dengan tujuan dasar maupun nilai-nilai yang 
terdapat di masyarakat tertentu. (Nazili Shaleh Ahmad, 2011 : 3 ).  
Pendidikan menjadi tanggung jawab empat pusat yang dikenal 
dengan catur pusat pendidikan yaitu keluarga, masjid, sekolah dan 
masyarakat. Keluarga merupakan pusat pendidikan pertama dan yang paling 
utama (Sudarno Sobron dkk, 2010: 271-274). Dapat diketahui bahwa dalam 
kenyataan pendidikan yang pertama itu terdapat dalam keluarga (orang tua). 
Orang tua adalah pendidik pertama dan yang utama bagi anaknya terutama 
dalam hal penanaman keimanan. Dikatakan pendidik pertama dan utama 
karena besar pengaruhnya dan  mereka yang pertama mendidik anak-
anaknya bahkan sejak anaknya dilahirkan. Oleh karena itu, Orang tua 
mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap pendidikan bagi anak-
anaknya.  
Pendidikan anak dalam Islam itu untuk mendidik dan membina 
anak menjadi dewasa dan bertanggung jawab baik secara moral, agama dan 
sosial masyarakat. Pendidikan anak dalam islam adalah suatu perkara yang 
sangat penting dalam Islam. Seorang pendidik, baik orang tua maupun guru 
hendaknya mengetahui betapa besarnya tanggung jawab mereka terhadap 
pendidikan putra putrinya. Pada hakikatnya pelaksanaan pendidikan anak 
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merupakan amanat besar dari Allah SWT. Orang tua harus serius dan 
bersungguh-sungguh dalam mendidik anak. Sesuai dengan firman Allah 
SWT dalam al-Qur‟an surat at-Tahrim/66 ayat 6: 
                     
                         
         
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (Depag RI, 
2004: 560) 
Ayat di atas menerangkan bahwa orang tua mempunyai kewajiban 
mendidik anak-anaknya agar terpelihara dari api neraka. Selain mendidik 
orang tua juga memiliki kewajiban untuk membimbing, mengasuh dan 
mengarahkan anak-anaknya untuk menjalankan perintah Allah SWT dan 
menjauhi segala larangan-Nya. Pendidikan awal yang perlu ditanamkan 
sejak awal ialah pendidikan agama Islam.  
Pelaksanaan pendidikan agama Islam yang utama ialah orang tua 
dalam keluarga. Dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam 
orang tua hendaknya memiliki pemahaman yang luas tentang agama Islam. 
Karena dengan bekal pemahaman yang luas orang tua lebih mudah 
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam sejak dini kepada anaknya 
sehingga dapat membentuk anak memiliki kepribadian yang baik dan sesuai 
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dengan norma-norma ajaran Islam. Orang tua memiliki kemampuan dan 
pemahaman agama Islam yang berbeda-beda. Namun dalam keluarga untuk 
memberikan pendidikan kepada seorang anak itu harus memerlukan waktu 
yang banyak dan harus terus menerus.  
Keluarga juga dipandang sebagai institusi (lembaga) yang dapat 
memenuhi kebutuhan insani (manusiawi), terutama kebutuhan bagi 
pengembangan kepribadian dan pengembangan ras manusia. Apabila 
mengaitkan peranan keluarga dengan upaya memenuhi kebutuhan individu, 
maka keluarga merupakan lembaga pertama yang dapat memenuhi 
kebutuhan tersebut. Melalui perawatan dan perlakuan yang baik dari orang 
tua, keluarga yang bahagia merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 
perkembangan emosi para anggotanya (terutama anak). Kebahagiaan ini 
diperoleh apabila keluarga dapat memerankan fungsinya secara baik. Fungsi 
dasar keluarga adalah memberikan rasa memiliki, rasa aman, kasih sayang 
dan mengembangkan hubungan yang baik antara anggota keluarga. 
Peranan kedua orang tua dalam pendidikan sangatlah besar dan 
pengaruhnya, seperti mamberikan motivasi anak dalam akhlak yang mulia 
serta menjauhkan mereka dari segala akhlak yang buruk dan perbuatan yang 
tidak terpuji. Jika kedua orang tua memberi teladan dalam kebaikan, dan 
selalu memperhatikan pendidikan akhlak anak anaknya, maka hal itu akan 
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam jiwa anak-anak. Karena anak-
anak cenderung melihat dan meniru apa yang dilakukan atau perbuat oleh 
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kedua orang tuanya, seperti menyukai hal-hal yang mulia, menyenangi 
akhlak yang terpuji, membenci  akhlak yang tercela. 
Idealnya kehidupan dalam keluarga itu terdiri dari ayah, ibu dan 
anak. Seorang ayah itu adalah sebagai pemimpin dalam keluarga untuk 
mengatur keluarga, serta orang yang mempunyai tanggung jawab yang 
paling besar terutama dalam mencara nafkah untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. Sedangkan seorang ibu adalah orang yang menjalankan atau 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti memasak, mencuci, menyapu 
dan lain-lain. Selain itu seorang ibu adalah pendidik yang mendidik anknya 
sejak dalam kandungan hingga melahirkan bahkan sampai dewasa. 
Berkaitan dengan keluarga karir ganda atau kedua orang tua yang 
berkerja baik seorang ayah atau  seorang ibu dalam keluarga, hal ini akan 
mengurangi salah satu tugas atau kewajiban orang tua dalam keluarga. 
Terutama seorang ibu, ibu dalam keluarga memiliki tugas yang begitu 
banyak, terkhusus untuk mendidik  anaknya dalam pendidikan Islam 
seorang ibulah yang wajib dan pertama kali yang memberikan pendidikan 
tersebut. Serta dalam keluarga karir ganda itu juga akan berpengaruh 
terhadap pendidikan anak dalam keluarga tersebut.  
Misalnya dalam keluarga dengan ayah seorang tentara dan ibu 
seorang guru, dalam fenomena di keluarga seperti itu seorang ayah dalam 
mencukupi atau mencari nafkah dengan menjadi seorang tentara, sedangkan 
dalam keluarga seorang ibu itu kewajibannya dalam hal urusan rumah 
tangga, seperti mendidik anak supaya menjadi anak yang baik terkhusus 
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dalam hal pendidikan Islamnya. Namun berhubung ibu menjadi seorang 
guru, dalam hal seperti itu seorang ibu kurang memperhatikan pendidikan 
anaknya yang begitu penting dalam keluarga dan masa depanya. 
Semua orang tua belum tentu bisa memberikan pendidikan Islam 
yang cukup kepada anaknya, terutama dalam keluarga karir ganda yang 
kedua orang tuanya sama-sama bekerja. Dalam keluarga karir ganda, 
kebanyakan anaknya kurang begitu diperhatikan ada yang dititipkan kepada 
kakek neneknya, saudara atau bahkan dengan pembantu yang ada di rumah. 
Dengan kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya, anak pasti akan 
berbuat atau bertingkah laku seenaknya sendiri karena tidak diperhatikan 
oleh kedua orang tuanya. Terutama dalam hal pendidikan Islamnya, apabila 
seorang anak tidak ditanami pendidikan Islam sejak dini maka kemungkinan 
besar anak tersebut akan banyak melakukan hal-hal yang buruk atau 
menyimpang dari aturan, karena perbuatanya tidak dilandasi dengan ajaran 
Islam.  
Perilaku menyimpang yang dilakukan anak bisa disebabkan karena 
kurangnya perhatian orangtua dalam keluarga, oleh karena itu anak akan 
merasa bebas dan berkurangnya rasa kasih sayang terhadap orang tua yang 
seharusnya menjadi panutan dalam perilaku anaknya. Padahal kalau kita 
lihat sudah menjadi hal yang wajib bahwa orang tua harus mampu dalam 
memberikan pendidikan dan tauladan yang baik pada anak-anaknya. Oleh 
karena itu, orang tua dalam keluarga karir ganda perlu memberikan 
pendidikan Islam terhadap anaknya secara intens. 
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Berdasarkan observasi dan wawancara awal peneliti dengan Bapak 
Jumari selaku ketua RT pada tanggal 11 Desember 2016 di Desa Pungsari 
Plupuh Sragen. Desa pungsari merupakan tempat yang multikultural. 
Banyak beragam variasi keluarga, tradisi, budaya dan agama. Terdapat 
variasi atau bentuk-bentuk dari keluarga inti. Terdapat beberapa keluarga 
yang bisa dikatakan keluarga karir ganda, karena kedua orang tua sama-
sama bekerja. Di Desa Pungsari RT-11/ RW- 5 ada lima keluarga karir 
ganda yang memiliki anak yang berpendidikan dari tingkatan SD hingga 
SMA.  Berikut merupakan keluarga yang bisa dikatakan keluarga karir 
ganda Pertama, bapak seorang guru dan ibu juga seorang guru. Kedua, 
bapak pekerja pabrik dan ibu seorang guru. Ketiga, bapak pekerja pabrik 
dan ibu juga pekerja pabrik. Keempat, bapak pekerja pabrik dan ibu juga 
pekerja pabrik. Kelima, bapak seorang tentara dan ibu seorang guru.  
Dampak yang terjadi dalam keluarga yang bapak dan ibunya 
bekerja atau keluarga karir ganda, akan menyebabkan kurangnya perhatian 
orang tua terhadap anaknya terutama dalam hal pendidikan Islam. 
Meskipun perhatiannya kurang serta bapak dan ibu bekerja, namun anak-
anaknya juga pandai-pandai dan tak kalah dengan anak dari keluarga yang 
ideal. Seperti: sudah bisa baca iqra‟ (SD), rajin shalat berjama‟ah, bisa 
membaca Al-Qur‟an dan lain-lain. Dalam keluarga tersebut orang tua 
benar-benar bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya, selain itu 
orang tua juga mempunyai metode tersendiri dalam memberikan 
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pendidikan Islam untuk anaknya dalam keluarga meskipun kedua-duanya 
bekerja atau berkarir. 
Dengan mellihat fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pendidikan Islam Bagi 
Anak dalam Keluarga Karir Ganda di Desa Pungsari Kecamatan 
Plupuh Kabupaten Sragen Tahun 2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di 
identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1) Tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan Islam bagi anak dalam 
keluarga karir ganda. 
2) Metode orang tua dalam memberikan pendidikan Islam bagi anak 
dalam keluarga karir ganda. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian tidak terlalu luas dan menimbulkan banyak tafsiran 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Hal ini penting agar masalah yang 
dikaji jelas. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan masalah 
yang difokuskan pada:  
1) Pendidikan Islam dalam keluarga Karir Ganda, yang masih mempunyai 
anak dari tingkatan pendidikan SD sampai tingkatan pendidikan SMA 
di Dukuh Taprukan RT 11/RW 5 Desa Pungsari Kecamatan Plupuh 
Kabupaten Sragen 
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D. Rumusan Masalah 
Dengan latar belakang masalah yang telah ditemukan sebelumnya 
maka penulis mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 
1) Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak dalam 
keluarga karir ganda di Dukuh Taprukan RT 11/RW 5 Desa Pungsari 
Kecamatan Pluupuh Kabupaten Sragen ? 
2) Bagaimana metode orang tua dalam memberikan pendidikan Islam bagi 
anak dalam keluarga karir ganda di Dukuh Taprukan RT 11/RW 5 Desa 
Pungsari Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 
1) Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga Karir 
Ganda di Dukuh Taprukan RT 11/RW 5 Desa Pungsari Kecamatan 
Plupuh Kabupaten Sragen. 
2) Untuk mengetahui metode yang diterapkan orang tua terhadap anak 
pada keluarga karir ganda dalam melaksanakan pendidikan Islam di 
Dukuh Taprukan RT 11/RW 5 Desa Pungsari Kecamatan Plupuh 
Kabupaten Sragen. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
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1) Teoritik 
Menambah wawasan dan khasanah keilmuwan tentang pendidikan 
Islam khususnya pada Islam dalam keluarga. 
2) Kegunaaan praktis 
a) Keluarga karir ganda: penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi keluarga karir ganda dalam memberikan pendidikan 
Islam kepada anaknya sehingga pendidikan Islam dalam keluarga 
dapat berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
b) Mahasiswa: penelitian ini diharapkan dapat dijadikan wadah dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
pendidikan agama Islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Islam 
a. Pengertian pendidikan Islam 
Banyak para ahli yang menjabarkan tentang pendidikan 
ataupun pendidikan Islam, baik dari para ahli yang berdasarkan 
pemikirannya atau para ulama. Berikut dijelaskan pendapat 
mengenai pendidikan atau penidikan Islam. 
Pendidikan merupakan salah satu fungsi yang harus 
dilakukan dengan sebaik-baiknya oleh keluarga, masyarakat dan 
pemerintah secara terpadu untuk mengembangkan fungsi 
pendidikan. (Zakiah Daradjat, 2001: 168). Sedangkan Pendidikan 
menurut Ahmad Tafsir (1992: 24) adalah berbagai usaha yang 
dilakukan oleh seseorang (pendidik) terhadap seseorang (anak 
didik) agar tercapai perkembangan maksimal dan positif. 
Pendidikan adalah usaha mengembangkan seseorang agar terbentuk 
perkembangan yang maksimal dan positif. 
Dengan demikian, pendidikan adalah suatu usaha yang 
dilakukan oleh pendidik (keluarga, masyarakat dan pemerintah) 
agar seorang anak didik dapat berkembang atau berubah dengan 
baik dan positif. Kemudian setelah mengetahui arti pendidikan 
diatas perlu kita ketahui juga pendidikan islam. Pendidikan Islam 
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adalah usaha berupa bimbingan dan usaha terhadap anak didik agar 
kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagai pandangan 
hidup (Zakiah Daradjat, 2009: 86).  
Pendidikan Islam arti secara  etimologi dalam wacana 
keislaman lebih populer dengan istilah tarbiyah, ta‟lim, ta„dib, 
riyadhaah, irsyad dan tadris. Tarbiyah diambil dari fi‟il madhi-nya 
(rabbayanni) maka berarti memperoduksi, mengasuh, menanggung, 
memberi makan, menu, bahkan, mengembangkan, memelihara, 
membesarkan dan menjinakkan. Ta‟lim merupakan kata benda 
buatan (mashdar) yang berasal dari kata allama yang artinya 
pengajaran. Ta‟dib diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun, 
tata krama, adab, budi pekerti, akhlak, moral dan etika. Riyadhah 
diarrtikan dengan pengajaran dan pelatihan (Abdul Mujib dan Jusuf 
Mudzakkir, 2006:10). Pemahaman tersebut diambil dari ayat dalam 
Al-Qur‟an. Dalam ayat Al-Quran Al-Isra‟ ayat 24: 
                    
          
24. dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku 
waktu kecil". 
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Ayat di atas menunjukan pengasuhan dan pendidikan orang 
tua kepada anak-anaknya, yang tidak saja mendidik pada domain 
jasmani, tetapi juga domain rohani. Seorang anak harus santun dan 
patuh kepada kedua orang tua serta mendoakannya, sebagaimana 
kedua orang tua sejak kecil mengurus anaknya dengan sabar dan 
kasih sayang tanpa ada rasa jenuh sedikit pun, walaupun anak itu 
nakal atau bandel. 
Pendapat lain muncul dari Abdul Majid dan Dian Andayani 
(2004: 130), mengungkapkan bahwa Pendidikan Islam adalah 
upaya sederhana terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, menghayati hingga mengimani ajaran Islam dibarengi 
dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam 
hubungannya dengan kerukunan antara umat beragama hingga 
terwujud persatuan dan kesatuan bangsa.  
Sedangkan pendidikan Islam menurut Muhaimin (2002: 75) 
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 
untuk mewujudkan persatuan nasional. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, pendidikan 
Islam adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pendidik (keluarga, 
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masyarakat dan pemerintah) agar seorang anak didik dapat 
berkembang atau berubah dengan baik dan positif, dengan cara 
memberikan tarbiyah, ta‟lim, ta „dib, riyadhaah, irsyad dan tadris 
guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan 
akhirat. 
b. Sumber Pendidikan Islam 
Sumber pendidikan Islam yang dimaksud di sini adalah 
semua acuan atau rujukan yang darinya memancarkan ilmu 
pengetahuan dan nilai-nilai yang akan ditrsansfer dalam pendidikan 
Islam. Sumber ini tentunya telah diyakini kebenaran dan 
kekuatannya dalam menghantar aktivitas pendidikan dan telah teruji 
dari waktu ke waktu.  
Sumber pendidikan Islam yang paling utama yaitu al-
Qur‟an, as-Sunah, yang akan dijelaskan satu persatu sebagai 
berikut: (Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 2006: 31). 
1) Al-Qur‟an  
Secara etimologi al-Qur‟an berasal dari kata qara‟a, 
yaqra‟u, qira‟atan atau qur‟anan, yang beratri mengumpulkan 
(al-jam‟u) dan menghimpun (al-dhammu) huruf-huruf serta 
kata-kata dari satu bagian ke bagian yang lain secara teratur. 
Muhammad Salim Muhsin mendefisinikan al-Qur‟an, bahwa 
al-Qur‟an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
SAW, yang tertulis dalam mushaf-mushaf  dan diriwayatkan 
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kepada kita dengan jalan mutawatir dan membacanya 
dipandang ibadah serta sebagai penentang (bagi yang tidak 
percaya) walaupun surat terpendek. Al-Quran dijadikan 
sumber pendidikan islam yang pertama dan utama karena ia 
memiiliki nilai abssolut yang duturunkan dari Tuhan. Allah 
menciptakan manusia dan Dia pula yang mendidik manusia, 
yang isi pendidikan itu telah termaktub dalam wahyu-Nya. 
2) As-Sunah 
As-sunnah menurut pengertian bahasa berarti tradisi 
yang biasa dilakukan, atau jalan yang dilalui (al-thariqah al-
maslukah) baik yang terpuji maupun tercela. As-Sunnah adalah 
segala sesuatu yang dinukilkan kepada Nabi SAW baik berupa 
perkataan, perbuatan, ketetapan (taqrir-nya) ataupun selain dari 
itu.  
Menurut Suparmin dan Toto Suharto (2013: 119-122) 
menjelaskan bahwa Pendidikan Islam secara epistemologi 
memiliki dua sumber, yaitu sumber normatif dan sumber 
historis. Sumber normatif adalah konsep-konsep pendidikan 
islam yang berasal dari al-Qur‟an dan al-Sunnah, sedangkan 
sumber historis adalah pemikiran-pemikiran tentang 
pendidikan Islam yang diambil dari luar al-Qur‟an dan al-
Sunnah yang sejalan dengan semangat ajaran islam. Al-Qur‟an 
sebagai sumber normatif pendidikan  Islam pertama dan utama 
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merupakan hudah. Hal ini dijelaskan pada Q.S. Al-Baqarah 
:185 : 
                
                 
                     
                
                  
       
185. (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). 
karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan 
itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 
dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah 
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu, supaya kamu bersyukur. (Q.S. Al-Baqarah :185) 
 
Demikian pula al-Sunnah sebagai sumber normatif kedua. 
Ia senantiasa memberikan perhatian yang besar terhadap masalah 
pendidikan. Salah satu konsep yang ditawarkan Rasulullah adalah 
konsep pendidikan tanpa batas (no limits education), baik tanpa 
batas dalam arti ruang (tempat) maupun tanpa batas arti waktu, 
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yang sering disebut pendidikan sepanjang hayat (long life 
education). 
Sementara itu, hal-hal yang dapat dipandang sebagai 
sumber historis bagi pendidikan islam terdiri atas: pertama,  hasil-
hasil kajian ilmiah mengenai watak manusia. Kedua, hasil-hasil 
kajian ilmiah dalam bidang pendidikan mengenai proses belajar 
manusia. Ketiga, pengalaman-pengalaman keberhasilan kaum 
muslim dalam bidang pendidikan. Keempat, prinsip yang mejadi 
dasar filsafat pendidikan politik, ekonomi dan sosial islam yang 
diterapkan dalam masyarakat muslim.  
c. Dasar Pendidikan Islam 
Dasar pendidikan Islam merupakan landasan operasional 
yang dijadikan untuk merealisasikan dasar ideal/sumber pendidikan 
Islam. Menurut Hasan Langgulung, dasar operasional pendidikan 
Islam terdapat enam macam, yaitu: historis, sosiologis, ekonomi, 
politik dan administrasi, psikologis, dan filosofis, yang mana 
keenam macam dasar itu berpusat pada dasar filosofis (Abdul 
Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 2006: 44). 
Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2006: 46-47) 
Dalam Islam, dasar operasional segala sesuatunya adalah agama, 
sebab agama menjadi frame bagi setiap aktivitas yang bernuansa 
keislaman. Dengan agama maka semua aktivitas kependidikan 
menjadi bermakna, mewarnai dasar lain, dan bernilai ubudiyah. 
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Oleh karena itu dasar keenam diatas perlu ditambah lagi yaitu 
agama.  
1) Dasar Historis 
Dasar historis adalah dasar yang berorientasi pada pengamalan 
pendidikan masa lalu, baik dalam bentuk undang-undang 
maupun peraturan-peraturan, agar kebijakan yang ditempuh 
masa kini akan lebih baik.   
2) Dasar sosiologi 
Dasar sosiologi adalah dasar yang memberikan kerangka 
sosiobudaya, yang mana dengan sosiobudaya itu pendidikan 
dilaksanakan. Dasar ini juga berfungsi sebagai tolok ukur 
dalam prestasi belajar.  
3) Dasar ekonomi 
Dasar ekonomi adalah yang memberikan perspektif tentang 
potensi-potensi finansial, menggali dan mengatur sumber-
sumber, serta bertanggung jawab terhadap rencana dan 
anggaran pembelanjaannya. Misalnya, karena pendidikan 
dianggap sebagai sesuatu yang luhur, maka sumber-sumber 
finansial dalam menghidupkan pendidikan harus bersih, suci 
dan tidak bercampur dengan harta benda yang syubhat. 
Ekonomi yang kotor akan menjadikan ketidak berkahan hasil 
pendidikan.  
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4) Dasar Politik dan Administratif  
Dasar politik dan administrasi adalah dasar yang memberikan 
bingkai ideologis yang digunakan sebagai tempat bertolak 
untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan dan direncanakan 
bersama.  
5) Dasar Psikologi 
Dasar psikologis adalah dasar yang memberikan informasi 
tentang bakat, minat, watak, karakter, motivasi dan inovasi 
peserta didik, pendidik, tenaga administrasi, serta sumber daya 
manusia yang lain.  
6) Dasar Filosofis 
Dasar filosofis adalah dasar yang memberi kemampuan 
memilih yang terbaik, memberi arah suatu sistem, mengontrol 
dan memberi arah kepada semua dasar-dasar operasional 
lainnya.  
7) Dasar Religius 
Dasar religius adalah dasar yang diturunkan dari ajaran agama. 
Jadi dalam menjalankan suatu pendidikan itu harus ada 
dasarnya atau landasan. Bila melakukan suatu tindakan tanpa dasar 
dan tindakan tersebut menyeleweng aturan maka kemungkinan 
besar akan mendapat hukuman, baik berat maupun ringan. Maka 
dari itu dalam pendidikan Islam ada dasarnya seperti historis, 
sosiologi, ekonomi dan lain-lain, agar dalam pelaksanaan ajaran 
20 
 
agama Islam nanti tidak menyeleweng atau melanggar aturan ajaran 
Islam. 
d. Fungsi Pendidikan Islam 
Fungsi pendidikan Islam senantiasa bersambung dan tanpa 
batas. Hal ini karena hakikat pendidikan Islam merupakan proses 
tanpa akhir sejalan dengan konsensus universal yang ditetapkan 
oleh Allah Swt. dan Rasulnya (Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 
2006:51). Hal ini sesuai dengan Q.S Al-Hijr ayat 99:  
               
Artinya: “Dan sembahlah Tuhanmu sampai yakin (ajal) datang 
kepadamu”  
Adapun Fungsi pendidikan Islam itu pada hakikatnya 
tertumpu pada dua aspek, yaitu pendidikan tauhid dan pendidikan 
pengembangan tabiat peserta didik. Pendidikan tauhid dilakukan 
dengan pemberian pemahaman terhadap dua kalimat syahadat, 
pemahaman terhadap jenis-jenis tauhid (Rububiyah, Uluhiyah, & 
sifat dan asma), ketundukan kepatuhan, dan keikhlasan 
menjalankan Islam dan menghindarkan dari segala bentuk 
kemusyrikan. Sedang pendidikan pengembangan tabiat peserta 
didik adalah mengembangkan tabiat itu agar mempu memenuhi 
tujuan penciptaannya yaitu beribadah kepada Allah Swt. dan 
menyediakan bekal untuk beribadah, seperti makan dan minum 
(Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir 2006: 51-52). 
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Jadi pendidikan Islam itu ada hubungannya dengan Allah 
dan dengan sesama manusia. Hubungannya dengan Allah itu 
memberikan pemahaman kalimat syahadat dan menghindari dari 
segala bentuk kemusyrikan. Sedangkan hubungannya dengan 
sesama manusia itu mengembangkan tingkah laku atau prilaku atau 
budi pekerti yang baik, seperti ibadah kepada Allah SWT dan 
menyediakan bekal untuk ibadah misal makan dan minum. 
Menurut Kurshid Ahmad dalam bukunya Abdul Mujib dan 
Jusuf Mudzzakir (2006: 69). Fungsi pendidikan Islam adalah 
sebagai berikut:  
1) Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan 
tingkat-tingkat   kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial, serta 
ide-ide masyarakat dan bangsa.  
2) Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi, dan 
perkembangan yang secara garis besarnya melalui pengetahuan 
dan skill yang baru ditemukan, dan melatih tenaga-tenaga 
manusia yang produktif untuk menemukan perimbangan 
perubahan sosial dan ekonomi. 
e. Tujuan Pendidikan Islam 
Menurut Ahmad Tafsir ( 2002: 3-4) Tujuan pendidikan 
dalam pasal 4 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989, bahwa tujuan 
pendidikan ialah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 
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beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti luhur  
Menurut John Dewey, dalam bukunya Suparmin dan Toto 
Suharto (2013: 128), tujuan pendidikan dapat diklasifikasikan 
dalam dua kategori, yaitu means dan ends. Means merupakan tujuan 
yang berfungsi sebagai alat yang dapat mencapai ends. Means 
adalah tujuan “antara”, sedangkan ends adalah tujuan “akhir”. 
Dengan kedua kategori ini, tujuan pendidikan harus memiliki tiga 
kriteria, yaitu (1) tujuan harus dapat menciptakan perkembangan 
yang lebih baik daripada kondisi yang sudah ada. (2) tujuan itu 
harus fleksibel, yang dapat disesuaikan dengan keadaan. (3) tujuan 
itu harus mewakili kebebasan aktivitas. 
Sedangkan menurut Al-Syaibani, dalam bukunya Ahmad 
Tafsir (1992: 46-49), menjabarkan tujuan pendidikan islam menjadi 
3: 
1) Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan 
yang berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan rohani 
dan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup 
di dunia dan akhirat. 
2) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah 
laku masyarakat, tingkahlaku individu dalam masyarakat, 
perubahan kehidupan masyarakat dan memperkaya 
pengelaman masyarakat. 
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3) Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan 
pengajaran sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi dan 
sebagai kegiatan masyarakat. 
2. Keluarga Karir Ganda 
a. Pengertian Keluarga karir ganda 
1) Pengertian Keluarga 
Keluarga adalah suatu ikatan laki-laki dan perempuan 
berdasarkan hukum dan undang-undang perkawinan yang sah 
(Mansur, 2007: 318). Sedangkan menurut Hasan Langgulung 
(1995: 346) menjelaskan bahwa keluarga adalah unit pertama 
dan institut pertama dalam masyarakat dimana hubungan-
hubungan yang terdapat di dalamnya, sebagian besarnya 
bersifat hubungan-hubungan langsung.  
Menurut George Murdock dalam bukunya Sri Lestari 
(2012: 3) menguraikan bahwa keluarga merupakan kelompok 
sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat 
kerja sama ekonomi dan terjadi proses reproduksi.  
Keluarga  disepakati oleh para pemikir sosial sebagai 
inti yang pertama dan utama dalam masyarakat. Didalamnya 
terdapat hubungan langsung antara anggota keluarga. Menurut 
Hasan langgulung didalam keluarga itulah berkembang 
individu dan disitulah terbentuknya tahap-tahap awal proses 
permasyarakatan dan melalui interaksi dengannya ia 
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memperoleh pengetahuan, ketrampilan, minat, nilai-nilai, 
emosi dan sikapnya dalam hidup dan dengan itu dia 
memperoleh ketentraman dan ketenangan (Mantep Miharso, 
2004: 86). 
Dari beberapa definisi tentang keluarga yang telah 
dipaparkan oleh para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengertian keluarga adalah institusi pertama yang 
memberikan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap dalam hidup 
yang didalamnya terjalin interaksi antar individu sebagai tahap 
awal dari proses hubungan dengan masyarakat. 
2) Pengertian Karir Ganda 
Menurut Kaswan ( 2014: 14) dalam menjelaskan Karir 
adalah pekerjaan dari hasil pelatihan atau pendidikan yang 
ingin dilakukan orang dalam waktu lama. Pengertian karir 
tersebut diperkuat oleh Andrey Collin yang menyatakan, 
“individual work historis, sequensces of and patterns in 
occupations and work position and upward progress in an 
occupation or in life generally” intinya, karir merupakan 
riwayat pekerjaan seseorang, serangkaian dan pola dalam 
pekerjaan dan posisi pekerjaan, serta kemajuan dalam 
pekerjaan atau dalam kehidupan  
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Menurut Sedarmayanti (2011: 121)  Karir merupakan 
rangkaian kegiatan kerja terpisah tetapi berkaitan, memberikan 
kesinambungan, ketentraman dan arti dalam hidup seseorang 
atau serangkaian pengalaman peran tepat menuju kepada 
peningkatan tingkat tanggung jawab, status, kekuasaan, 
imbalan dan karir dan semua pekerjaan yang dikerjakan selama 
masa kerja sekarang. Sesuai dengan penjelasan dari Edwin B. 
Flippo (1994: 271) bahwa karir dapat didefisinikan sebagai 
suatu rangkaian kegiatan kerja yang terpisah tetapi berkaitan, 
yang memberikan kesinambungan, ketentraman dan arti dalam 
hidup seseorang. 
Sedangkan penjelasan Moh.Agus Tulus (1992: 113-
114) mengenai tentang Karir adalah semua pekerjaan (atau 
jabatan) yang dipegang selama kehidupan kerja seseorang 
yang menunjukkan perkembangan para karyawan secara 
individu dalam jenjang jabatan/kepangkatan yang dapat 
dicapai selama masa kerjanya. Sondang P.Siagian (2003: 206) 
juga mengungkapkan bahwa Karir adalah keseluruhan 
pekerjaan yang dilakukan dan jabatan yang dipengku oleh 
seseorang selama dia berkarya. 
Dari beberapa penjelasan tentang karir di atas dapat 
disimpulkan bahwa, karir adalah pekerjaan seseorang yang 
dipegang selama kerja atau berkarya dalam jangka waktu yang 
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lama, bertujuan untuk ketentraman dan kesejahteraan hidup. 
Setelah sudah mengetahui pengertian karir, untuk memahami 
lebih lanjut juga harus mengetahui keluarga yanga bisa 
dikatakan keluarga karir ganda. Sebelum lanjut, sebaiknya 
harus mengetahui pengertian keluarga karir ganda terlebih 
dahulu.  
Seiring tumbuhnya kesempatan bagi wanita bersuami 
untuk bekerja di zaman modern, pola kekeluargaan mengalami 
perubahan dan muncullah yang disebut sebagai dualisme karir 
atau karir ganda. Karir ganda merupakan seorang suami istri 
yang sama-sama bekerja dan mengurus rumah tangga bersama-
sama pula. (http:// www. google. com/2010/ problematika- 
hidup- orang – dewasa/. Diakses pada tanggal 29 Januari 
2010). 
Keluarga karir ganda adalah sebuah keluarga dengan 
ayah dan ibu yang bekerja, biasanya penuh waktu (full time) 
atau jenis struktur keluarga dengan kepala keluarga-suami dan 
istri-mengejar karir dan kehidupan keluarga. Sedangkan 
Gilbert (dalam Hansen & Cramer, 1984: 57) menyatakann 
bahwa keluarga karir ganda merupakan variasi yang khas dari 
bentuk keluarga inti (nuclear family) (https://www. 
researchgate.net/publication/50414906_Pola_Pengasuhan_Ana
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k_Pada_Keluarga_ Karir_Ganda diakses tanggal  30 Juni 
2012).  
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa keluarga karir ganda merupakan Keluarga 
yang bapak dan ibunya sama-sama bekerja atau sama-sama 
mengejar karirnya. 
3. Pendidikan Islam Dalam Keluarga 
Dalam Islam, pendidikan anak tidak dapat dilepaskan dari asal 
muasal manusia. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan adalah 
suatu nilai luhur yang tidak dapat dipisahkan dan dipilah dalam 
kehidupan manusia. Dalam mendidik dan mengajar anak bukan 
pekerjaan yang mudah dan bukan kewajiban yang dapat dilakukan 
secara spontan. Dalam islam, anak merupakan bagian penting dari 
keluarga yang harus dijaga orang tua. Oleh karena itu, mendidik, 
mengajar dan menjaga anak agar tidak terjerembab ke dalam nereka 
adalah dengan cara fundamental untuk mereh surga. Sebaliknya, jika 
tidak melakukan dengan baik, nereka adalah balasannya. Diantara 
materi mendasar yang harus disampaikan orang tua adalah memberi 
contoh budi pekerti yang baik (Dindin Jamaluddin, 2013: 54-55). 
a. Materi 
Materi pendidikan Islam merupakan aspek penting yang 
harus mendapatkan prioritas dalam pendidikan anak, karena justru 
dengan pengetahuan tentang agamalah anak akan mengetahui 
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hakikat dan tujuan hidupnya. Oleh karena itu memberikan  
pendidikan agama Islam kepada anak berarti mengembangkan 
fitrah dasar yang dibawanya semenjak anak dilahirkan. 
Pendidikan agama Islam dalam keluarga biasanya dalam 
bentuk mengajarkan dan mencontohkan kepada anak tentang 
ajaran-ajaran Islam seperti tauhid, rukun iman, rukun Islam, akhlaq, 
budi pekerti, dan sosial. Orang tua mengajarkan membaca al-
Quran, mendirikan sholat, adat sopan santun,terhadap yang lebih 
tua, adat pergaulan dengan teman, dan lain sebagaianya. 
Menurut Mahmud dkk (2013: 155-156) materi pendidikan 
Islam dalam keluarga pada umumnya itu tidak terlepas dari materi-
materi pendidikan sebagaimana yang dicontohkan oleh kisah 
Luqman sebagaimana direkam dalam Al-Qur‟an (QS.Luqman ayat 
12-19),  
                    
                     
                     
                  
                    
                    
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                
                         
                     
                          
                        
                    
                     
                       
                     
                 
    
12. dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 
Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang 
bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk 
dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 
13. dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
14. dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam 
Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam 
dua tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 
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15. dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 
Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
16. (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada 
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di 
langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus[1181] lagi 
Maha mengetahui. 
17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah). 
18. dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong lagi membanggakan diri. 
19. dan sederhanalah kamu dalam berjalan[1182] dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 
 
Isi dari ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Materi pendidikan keimanan 
Materi pendidikan yang paling pertama dan utama yang 
harus disampaikan kepada anak-anak dalam keluarga adalah 
pendidikan keimanan. Karena iman akan menjadi modal dasar 
bagi anak-anak mereka dalam menggapai kehidupan bahagia 
dunia dan akhirat. Iman juga menjadi bekal bagi seseorang 
yang akan berjumpa dengan sang penciptanya. 
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2) Materi pendidikan akhlak 
Setelah pendidikan keimanan, materi pendidikan yang 
selanjutnya adalah pendidikan akhlak, pembinaan moral anak 
menjadi hal yang sangat penting dalam keluarga. Peran orang 
tua tidak terlebih dahulu mendidik aanak-anaknya dengan 
hukum atau syariat, tetapi adab atau etika bergaul yang terlebih 
dahulu diajarkan kepada mereka. 
3) Syariat atau hukum Islam 
Setelah diberikan materi-materi tentang keimanan dan 
akhlak kepada sesama manusia, kemudian anak diperkenalkan 
dengan perintah shalat atau dengan kata lain materi yang 
bersifat syariat atau hukum Islam. 
b. Metode 
Dalam hal ini, Dindin Jamaluddin (2013: 70-75) 
mengemukakan metode praktis pendidikan anak oleh orang tua 
dalam rumah tangga menurut ajaran pedagogis Islami, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Metode Teladan 
Dalam penanaman nilai-nilai ajaran Islam kepada anak, 
keteladanan yang diberikan orang tua merupakan metode yang 
lebih efektif dan efisien. Karena pendidikan dengan 
keteladanan bukan hanya memberikan pemahaman secara 
verbal, bagaiman konsep tentang akhlak baik dan buruk, tetapi 
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memberikan contoh secara langsung kepada mereka. Karena ia 
pada umumnya cenderung meneladani (meniru) guru atau 
pendidiknya. Hal ini memang karena secara psikologis anak 
memang senang meniru, tidak saja yang baik, terkadang juga 
yang buruk. 
Orang tua atau pendidik adalah orang yang menjadi 
teladan bagi anak dan peserta didiknya. Setiap anak mula-mula 
mengagumi kedua orang tuanya. Semua tingkah laku orang tua 
ditiru oleh anak-anaknya. Karena itu orang tua perlu 
memberikan keteladanan yang baik kepada anak-anaknya. 
Terlebih dalam mengembangkan akhlak anak, peran orang tua 
sangat penting, terutama ketika anak masih kecil.  
2) Metode Pembiasaan 
Pembisassan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan 
secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi 
kebiasaan. Metode pembiasaan ini berintikan pengamalan. 
Karena yang dibiasakan itu ialah sesuatu yang diamalkan. Dan 
inti kebiasaaan adalah pengulangan. Sebagaimana yang 
dicontohkan oleh Rasulullah kepada orang tua “pendidik” agar 
untuk mengajarkan sholat kepada anak-anak dalam usia tujuh 
tahun. Juga dijelaskan dalam hadis Rasulullah  SAW “suruhlah 
anak-anak kalian melaksanakan sholat dalam usia tujuh tahun, 
dan pukullah mereka apabila meninggalkannya ketika mereka 
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berumur sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka”. 
(HR. Abu Dawud). 
Membiasakan anak-anak dalam melaksanakan sholat 
terlebih dilakukan secara berjamaah itu penting, karena dengan 
kebiasaan ini akan membangun karakter yang melekat dalam 
diri mereka. Dalam teori psikologi metode pembiasaan ini 
dikenal dengan teori “operan conditioning” yang 
membiasakan anak untuk membiasakan perilaku terpuji, 
disiplin dan giat belajar, bekerja keras dan ikhlas, jujur dan 
tanggung jawab atas segala tugas yang telah dilakukan. 
Metode pembiasaan ini perlu dilakukan oleh orang tua dan 
guru dalam rangka pembentukan dan penanaman nilai-nilai 
karakter, untuk membiasakan anak melakukan perilaku terpuji 
(akhlak mulia).  
3) Metode Praktik 
Nabi Muhammad SAW dalam menyampaikan ajaran 
islam banyak menggunakan metode praktik dan peragaan. 
Adapun hormat kepada teman dan tamu, bergotong royong 
dalam berbagai pekerjaa, saling menolong dalam berbagai 
keperluan, diperagakan melalui pengamalan praktis. 
Metode menerangkan dapat dipakai sebagai alat bantu 
pementapan, caranya dilakukan dengan lembut, menarik dan 
penggunaan kata-kata yang dapat dimengerti anak. Jika anank 
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sudah mulai menciba meniru atau melakukan yang 
dipraktikkan dan diperagakan, pujilah dia karena pujian 
merupakan perangsang yang sangat mendorong anak untuk 
mengulanginya lagi. Oleh karena itu, setiap orang tua 
seharusnya memuji yang baik meskipun masih kurang 
sempurna. 
4) Metode cerita 
Salah satu metode terbaik untuk mengajari seorang 
anak adalah melalui cerita. Anak-anak senang mendengar 
cerita terutama yang masih berumur 3-12 tahun. Anak-anak 
dapat tertarik pada cerita-ceria dongeng, meskippun isinya 
bertentangan dengan kenyataan. Menjelang umur 12 Tahun 
atau lebih, dewasa atau tua cerita khayalan tidak lagi menarik 
perhatian mereka. Walaupun demikian, jika penyajjian cakap, 
pintar menarik perhatian, cerita dapat memesona 
pendengarnya. Melalui cerita dapat diselipkan nilai-nilai yang 
diharapkan akan dianut, dihayati dan diamalkan oleh anak-
anak. 
5) Metode Hukuman 
Diantara anak ada yang sangat agresif, suka melawan, 
berkelahi, senang mengganggu dan bandel, untuk anak 
semacam itu dapat menggunakan metode hukuman. Pemberian 
hukuman dapat dipahami, karena disatu sisi islam menegaskan 
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bahwa anak adalah amanah yang dititipkan Allah kepada orang 
tuanya, disisi lain setiap orang tua mendapat amanh wajib 
bertanggung jawab atas pemeliharaan dan pendidikan anaknya 
agar menjadi manusia yang memenuhi tujuan pendidikan 
Islam. Untuk itu harus melakukan segala caraa, termasuk 
hukuman, umpamanya dengan teknik: a) mengasingkan anak 
beberapa jam dari pergaulan dalam rumah tangga. b) 
mengurungnya beberapa jam di kamar. c) memukulnya dengan 
alat yang diperkirakan tidak membuat kulitnya luka. 
Dengan demikian, selain untuk memperbaiki kesalahan 
dan kepribadian pelaku, hukuman juga dapat dipakai sebagi 
pelajaran orang-orang yang ada disekitarnya, sehingga tidak 
mengulangi kesalahan yang telah dilakukan. 
Metode pendidikan Islam Menurut Syaikh Muhammad 
(2001: 99) terdapat dua hal dalam metode pendidikan dalam 
keluarga, yakni sebagai berikut: 
a) Pemberi hadiah  
Memberikan dorongan dan menyayangi seorang 
anak adalah sangat penting. Harus diperhatikan 
keseimbangan antara dorongan yang berbentuk materi 
dengan dorongan spiritual. Diantara cara-cara memberikan 
dorongan kepada anak adalah sebagai berikut: 
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1) Dalam berbicara disesuaikan dengan kemampuan 
akalnya dan harus memperlakukannya sesuai dengan 
umurnya, namun tidak menampakkkan sikap tersebut. 
2) Memanggi anak dengan panggilan kesayangan. 
3) Memberikan hadiah berupa benda atau materi. 
4) Perkataan yang baik. 
5) Memberikan maaf atas kesalahan anak. 
6) Memberikan pujian kepada anak didepan orang lain. 
7) Bermain atau bercanda dengan anak. 
8) Menciumnya, bersikap lemah lembut dan penuh kasih 
sayang kepada anak. 
9) Menyambutnya dengan ramah, baik ketika orang tua/ 
anak pulang dari luar. 
10) Berlaku adil terhadap anak. 
b) Pemberian hukuman 
Pemberian hukuman merupakan cara yang lain dalm 
mendidik anak, jika pendidikan tidak bisa dilakukan dengan 
caraa memberikan nasihat, arahan, petunjuk, kelembutan, 
ataupun suri tauladan. Diantara cara-cara memberikan 
hukuman adalah sebagai berikut: 
1) Pandangan yang sinis. 
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2) Mengeluarkan suara dari tenggorokan (mendengus) 
sebagai tanda ketidak setujuan dan peringatan kepada 
anak terhadap apa yang akan dan telah dilakukan. 
3) Memuji orang lain dihadapanya, tetapi dengan syarat 
hanya unutuk memberikan hukuman saja. 
4) Tidak memperdulikannya yakni kabalikan sikap 
perhatian. 
5) Tidak memberi uang jajan, tidak mengajak berekreasi 
atau tidak memberikan sesuatu yang disenanginya. 
6) Memutuskan hubungan dengannya atau memusuhinya 
dengan syarat tidak lebih dari tiga hari dan harus 
kembali seperti semula jika anak telah mengakui 
kesalahnya dan menyesali perbuatannya. 
7) Memberikan ancaman dengan syarat ancaman tersebut 
dilakukan jika anak menganggapnya ringan. 
8) Memukul sebagai alternatif terakhir. Oleh karena itu 
tidak dibenarkan untuk memukul kecuali jika telah 
dilakukan semua cara-cara mendidik dan memberikan 
hukuman lainya. 
4. Problematika keluarga karir ganda 
Problematika keluarga karir ganda adalah masalah-masalah 
yang ada dan yang akan muncul dalam keluarga karir ganda tersebut. 
Dan masalah-masalah tersebut dapat mengganggu terutama dalam 
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pendidikan anak-anak. Keluarga Karir ganda merupakan anggota 
keluarga baik istri dan suami sama sama bekerja, jadi dalam hal ini 
karir ganda itu sendiri sudah menjadi masalah dalam pendidikan 
anaknya, karena mereka terlalu sibuk dalam dunia kerjanya. 
Menurut Robert L. Gibson dan Marianne H. Mitchell (2011: 
480) Pasangan dengan karir rangkap/ganda sudah menjadi norma 
umum dewasa ini. Perubahan ini sudah memengaruhi hidup keluarga 
dan korporasi dan mengarah kepada pengujian-ulang model-model 
pemfungsian keluarga juga politik korporat. Tentunya,  problem tentang 
perkembangan manusia dalam konteks ini akan menjadi sebuah 
tantangan baru. 
Dalam hal seperti itu Pertanyaan atau masalah umum yang akan 
muncul dalah meliputi hal-hal seperti: “Apakah pasangan memiliki 
prioritas bagi saya dan keluarga ?” “Dapatkah dua karir itu bisa 
berkembang setara?” “Bagaimana dengan anak-anak?” “Bagamana 
mereka akan dirawat dan siapa yang akan merewatnya?”. Semua 
pertanyaan ini dan yang sejenis akan terus muncul seiring 
perkembangan dramatis dunia kerja yang berubah sesuai tantangan 
baru. 
Bagi pasangan berkarir yang memiliki anak-anak, masalah 
keluarga bisa menjadi konflik dengan perkembangan karir. Dengan 
demikian, dalam situasi pindah kerja, salah satu pasangan harus lebih 
bersedia menjadi lebih fleksibel demi kepentingan keluarga. Pekerjaan 
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paruh waktu, dengan waktu kerja fleksibel dan pengaturan pekerjaan di 
dalam rumah mungkin menjadi pilihan yang dipertimbangkan, 
khususnya bagi para orang tua dengan anak-anak yang masih kecil 
(Robert L. Mathis dan John H. Jackson. 2002: 69). 
Sedangkan menurut Edwin B. Flippo (1994: 285) keluarga karir 
ganda itu sendiri mempunyai kewajiban-kewajiban besar dalam 
pengelolahan karir. Pasangan-pasangan harus memandang penawaran-
penawaran pekerjaan atas dasar paket, bukan mengejar satu sasaran 
karir untuk mengesampingkan yang lain. Jika satu orang mempunyai 
keterampilan yang umum seperti mengajar sekolah menengah atau 
perguruan tinggi, pasangan itu boleh memilih untuk menemukan di 
mana orang yang tersepesialisasi itu akan mempunyai kesempataan 
yang terbesar. Kadang pekerjaan terdepat di dua kota yang cukup dekat 
bagi pasangan itu untuk menemukan rumah di tengah-tengah antara 
kedua kota tersebut. 
Dalam hal tersebut, mengasuh anak merupakan masalah yang 
pasti dan dalam banyak hal pihak wanita diharapkan untuk menanggung 
beban yang lebih besar daripada pria, namun itu akan mengganggu gaji 
dan kemajuan karir si istri. 
B. Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka yang bersumber dari hasil penelitian terdahulu 
penyusunan menemukan Skripsi yang ditulis oleh Allin Novita Sari Dewi 
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(IAIN Surakarta, 2013), Yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Agama 
Islam Bagi Anak Dalam Keluarga Muslim Tionghoa Di Kota Surakarta”. 
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan 
agama islam dilakukan melalui: penanaman nilai islam dalam memilih 
istri/suami, pendidikan agama islam sebelum anak lahir, pendidikan agama 
islam ketika anak lahir, materi pendidikan agama islam bagi anak, metode 
pendidikan agama islam bagi anak. (1) penanaman nilai islam dalam 
memilih istri/suami mempertimbangkan kriteria agama, ketakwaan dan 
akhlak baik. (2) pendidikan agama islam sebelum anak lahir menerapkan 
metode do‟a, ibadah dan zikir. (3) pendidikan agama islam ketika anak lahir 
melalui adzan dan iqomah, aqidah, mencukur rambut bayi, memberi nama 
yang baik, memberikan penyususn kepada bayi sampai bayi berumur kurang 
lebih 2 tahun, mendo‟akan kebaikan bayi. (4) materi pendidikan agama 
islam pada anak adalah materi aqidah, ibadah, muamalah (sosial), sejarah. 
(6) faktor pendukungya adalah kesadaran yang cukup baik dari orang tua 
akan pentingnya pendidikan agama islam bagi anak,  adanya fasilitas 
keagamaan yang diadakan oleh takmir masjid, semangat yang tinggi dari 
anak dalam mempelajari agama islam. (7) faktor penghambatnya adalah 
kesibukan orang tua dalam bekerja, pengetahuan orang tua akan 
pengetahuan islam yang masih kurang, daerah tempat tinggal yang 
didominasi oleh penganut non islam, banyaknya tempat-tempat hiburan, 
terdapat sedikit tokoh-tokoh agama islam. Persamaan dengan penelitian ini 
adalah sama-sama membahas tentang pendidikan agama islam, dan 
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perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh saudari Allin Novita Sari 
Dewi di keluarga muslim Tionghoa sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan dalam keluarga karir ganda. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fiva Muhammad Iqbal (IAIN 
Surakarta, 2011) dalam skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam Pada Program Qoriyah Toyibah Ranting „Aisyiyah 
Tegalgondo Klaten”. Hasilnya bahwa program Qoriyah Toyibah Klaten 
„Aisyiyah Tegalgondo dalam mengoptimalisasi pembelajaran PAI dan  
masyarakat telah terlaksana dengan: (1) masyarakat mengontrol terhadap 
kesenjangan sosial yang terjadi di desa, kemudian masyarakat memberikan 
kebutuhan siswa atau jamaah selama proses berlangsung setelah usai 
pembelajaran diminta kembali kemasyarakat. Pelaksanaan Qoriyah 
Toyibah, yang melakukan adalah pimpinan Ranting Aisyiyah Tegalgondo, 
pengajian tarjih, Kajian Tafsir Al-Qor‟an dan terjemahan, kitab jawa (Al-
Idris), Bulughul Marom, peserta 25 orang, dilakukan baca tulis Al-Qur‟an 
setiap hari, Tarjih diadakan setiap jum‟at dua minggu sekali oleh PDM 
kabupaten Klaten, pengajian rutun setiap bulan pada ahad akhir yang 
diadakan oleh pimpinan ranting Muhammadiyah dan Aisyiyah Tegalgondo. 
(2) proses pembelajaran terbatas menjadi sedikit terhambat, terjadi kendala 
pemahaman guru atau ustadz harus memperhatikan, paham dengan belajar 
baca Al-Qur‟an untuk memberikan ilmu pembelajaran PAI agar tidak keliru 
atau salah sehingga dapat membaca dengan benar. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang pendidikan agama 
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islam, dan perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Fiva 
Muhammad Iqbal  Pada Program Qoriyah Toyibah Ranting „Aisyiyah 
Tegalgondo Klaten sedangkan penelitian yang akan dilakukan dalam 
keluarga karir ganda. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Arifin (IAIN Surakarta, 
2016) dalam skripsinya yang berjudul “Pendidikan Akhlak Anak Pada 
Keluarga Single Parent Di Desa Tohudan Kecamatan Colomadu Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2016”. Hasil peneletiannya, bahwa proses pelaksanaan 
pendidikan akhlak di Desa Tohudan meliputi dua materi pokok, yaitu 
Habblumminallah dan Habblumminannas. Habblumminallah meliputi 
sholat, puasa dan membaca Al Qur‟an. Sedangkan Habblumminannas 
meliputi kejujuran, sopan santun, mandiri dan tanggung jawab. Metode 
pendidikan akhlak yang sering orang tua pakai seperti metode teladan, 
metode kisah, metode pembiasaan, dan metode hukuman. Adapun masalah 
dalam pelaksanaan pendidikan akhlak adalah kurangnya orang tua dalam 
memberikan pengawasan kepada anak karena kesibukan, perhatian yang 
berlebihan sehingga terasa terlalu memanjakan anak, sikap anak yang mulai 
membantah dan merasa cuek. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-
sama membahas tentang pendidikan agama islam, dan perbedaan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh saudara Muhammad Arifin Pada Keluarga 
Single Parent sedangkan penelitian yang akan dilakukan dalam keluarga 
karir ganda. 
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C. Kerangka berpikir 
Orang tua adalah orang dewasa yang memiliki tanggung jawab 
terhadap anaknya agar seorang anak dapat mencapai keberhasilan dalam 
hidupnya. Keberhasilan dimaksud bukan semata-mata seorang anak dapat 
meraih kesuksesan dengan kecerdasan intelektual saja, tetapi juga harus 
mampu menyeimbangkan dengan pendidikan yang ada dalam Islam. 
Pada dasarnya seorang yang lahir belum memiliki moral atau 
akhlak bahkan pendidikan, tetapi didalam dirinya terdapat potensi yang siap 
untuk dikembangkan. Oleh karena itu melalui orang tualah seorang anak 
belajar memahami tingkah laku mana yang baik dan mana yang buruk. Dari 
sinilah orang tua mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 
menentukan baik buruknya tingkah laku anak dalam keluarga dan 
masyarakat. Oleh karena itu, orang tua haruslah memberikan teladan yang 
baik sehaingga mereka bisa menjadi panutan untuk anak-anaknya. 
Orang tua yang tidak bisa memberikan kepercayaan kepada anak, 
menyebabkan anak menjadi ragu akan kemampuan dirinya sendiri. Selain 
itu figur orang tua yang tidak mampu memberikan keteladanan pada anak, 
menyebabkan anak tidak mempunyai panutan dalam perilakunya. Anak 
cenderung mencari keteladanan dari luar orang tuanya yang belum tentu 
baik, sehingga perkembangan pendidikan anak berjalan kurang maksimal.  
Begitu juga dalam masalah kebutuhan hidup, Keluarga karir ganda 
adalah seorang anggota keluarga baik suami maupun istri sama-sama 
bekarja untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dalam keluarga karir ganda itu 
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mungkin untuk kebutuhan ekonominya mayoritas menengah keatas dan 
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dengan mudah, namun untuk 
kebutuhan pendidikan untuk anaknya belum tentu terpenuhi semuanya. 
Karena mereka terlalu sibuk dalam pekerjaannya dan lupa dengan 
bagaimana penanaman pendidikan Islam untuk anaknya. 
Maka dari itu peran orang tualah yang sangat diperlukan dan 
dibutuhkan terutama dalam hal penanaman pendidikan Islam untuk 
anaknya. Karena dalam keluarga yang menjadi pendidik adalah orang 
tuanya, sedangkan anak didiknya adalah seorang anaknya. Terkhusus untuk 
keluarga karir ganda yang mungkin sangat memanfaatkan waktunya untuk 
bekerja terus menerus, untuk itu perlu meluangkan waktunya demi anaknya 
dalam memperoleh pendidikan Islam. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELIITIAN 
A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)  dimana 
peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
(Sugiyono, 2014: 15) 
Melihat penjelasan diatas, dengan kata lain penelitian kualitatif 
yaitu metode penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji 
atau meneliti suatu obyek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di 
dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang 
alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi 
berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna segi kualitas dari 
fenomena yang di amati. 
Pendekatan ini mengarah pada keadaan-keadaan dan individu-
individu secara holistic (utuh). Jadi pokok kajiannya baik sebuah objek atau 
individu tidak akan diredusir atau disederhanakan, variable yang telah ditata 
atau sebuah hipotesa yang telah direncanakan sebelumnya. Akan tetapi akan 
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dilihat sebagai bagian dan suatu yang utuh. Pendekatan kualitatif ini dipakai 
karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan 
angka-angka. Data ini akan diperoleh dari wawancara yang dilakukan 
peneliti kepada beberapa keluarga karir ganda yang telah menjadi objek 
penelitian dan juga masyarakat sekitar serta data-data yang diperoleh dari 
gambaran-gambaran atau arsip dan lainnya. Metode kualitatif ini digunakan 
untuk menggambarkan tentang pendidikan islam bagi anak pada keluarga 
karir ganda di Desa Pungsari, Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pungsari, Kecamatan Plupuh, 
Kabupaten Sragen. Di Desa tersebut ada beberapa keluarga karir ganda 
yang mempunyai anak pada tingkatan SD sampai SLTA.  Karena 
dalam keluarga tersebut anak-anaknya pandai-pandai terutama dalam 
pendidikan Islam, meskipun kedua orang tuanya sama-sama bekerja 
atau mengejar karirnya. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai pada bulan Juli 
tahun 2017. 
C. Subjek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan pelaku utama dalam penelitian 
ini, yang dapat memberikan data mengenai variable yang diteliti. 
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Subyek penelitian ini adalah Keluarga karir ganda di Desa Pungsari, 
Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen. 
2. Informan 
Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat 
memberikan informasi mengenai data penelitian. Informan penelitian 
ini adalah  ketua RT, Orang Tua, anak dan saudara dari keluarga karir 
ganda, juga masyarakat yang ada di sekitarnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid maka dalam penelitian ini 
menggunakan metode : 
1. Metode interview atau wawancara 
Menurut Muhammad Idrus (2009: 104), wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Menurut Sugiyono (2015: 194) 
wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topic tertentu.  
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh data 
langsung dari subyek penelitian berkenaan dengan kegiatan dalam 
pelaksanaan pendidikan islam yang diterapkan oleh orang tua didalam 
keluarga karir ganda di Desa Pungsari, Kecamatan Plupuh, Kabupaten 
Sragen. Dengan cara tatap muka langsung peneliti dengan informan. 
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2. Metode observasi 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
mengamati, mendengar dan mencatat bagaimana kegiatan orang tua 
dalam memberikan pendidikan islam terhadap anak sebagaimana terjadi 
pada keadaan yang sebenarnya di Desa Pungsari Plupuh Sragen. 
Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data-data dengan 
mudah dan dapat diamati secara langsung, seperti orang tua mengajak 
anaknya untuk shalat, mengajak anaknya untuk membaca al-qur‟an, 
orang tua berinteraksi dengan anak, orang tua mendampingi belajar 
anak, bahkan juga ketika orang tua menegur anak dalam perilaku.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film. 
Dokuman sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 
karena dalam bentuk hal dokumen sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatlan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 
(Lexy J Moeleong, 2005: 161). Dokumentasi juga dapat disebut catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat berupa tulisan, 
gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. (Sugiyono, 2015 
:396) 
Data tersebut digunakan untuk memperoleh foto-foto kegiatan 
yang dilakukan orang tua dalam memberikan pendidikan islam terhadap 
anak atau foto-foto anak dalam melaksanakan pendidikan islam dalam 
keluarga karir ganda di Desa Pungsari Plupuh Sragen.  
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E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian. Untuk mencapai tujuan itu dilakukan pemeriksaan data hasil 
peneilitian yang mempunyai derajat keabsahan yang tinggi. Yaitu dengan 
menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi ialah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Dalam penyajian keabsahan data ini dengan menggunakan teknik 
trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. 
1. Teknik trianggulasi sumber 
Yaitu pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data tersebut. Teknik ini akan dicapai dengan beberapa langkah, 
antara lain: 
a. Membandingkan apa yang dikatakan orang lain, dalam hal ini 
orang yang tidak terlibat langsung dalam pelaksanaan penanaman 
pendidikan islam bagi anak pada keluarga karir ganda di Desa 
Pungsari, Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen. 
b. Membandingkan hasil sementara dengan dokumentasi yang 
berkaitan dengan pelaksanaan penanaman pendidikan islam bagi 
anak pada keluarga karir ganda di Desa Pungsari, Kecamatan 
Plupuh, Kabupaten Sragen. 
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2. Teknik trianggulasi metode 
Yaitu pengumpulan data sejenis dengan menggunakan teknik 
metode yang berbeda. Misalnya membandingan hasil metode observasi 
dengan hasil wawancara. 
F. Teknik Analisis Data  
Dalam menganalisa data yang terkumpul, penulis sajikan secara 
analisa (deskriptif kualitatif lapangan) yaitu cara menggambarkan keadaan 
secara apa adanya dari obyek penelitian, sejauh data dikumpulkan. 
Adapun caranya adalah setelah data terkumpul itu dikelompokkaan 
dari unsur-unsur sesuai kerangka laporan dan cara penyimpulannya dengan 
menggunakan berfikir induktif. Berfikir induktif adalah data yang sudah 
dikumpulkan kemudian dinilai dan diklasifikasikan. 
Pada penelitian kualitatif ada tiga langkah dalam pengolahan 
datanya, yaitu: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan kegiaan merangkum catatan-catatan 
lapangan dengan memilah hal-hal yang pokok yang berhubungan 
dengan permasalahan penelitianm rangkuman catatan-catatan lapangan 
itu kemudian disusun secara sistematis agar memberikan gambaran 
yang lebih tajam serta mempermudah pelacakan kembali apabila 
sewaktu-waktu data diperlukan lagi. 
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2. Penyajian data 
Penyajian data dipergunakan untuk melihat gambaran 
keseluruhan hasil penelitian, baik yang berbentuk matrik maupun 
pengkodean, dari hasil reduksi data dan penyajian data itulah 
selanjutnya peneliti dapat menarik kesimpulan data memfertifikasikan 
sehingga menjadi kebermaknaan data. 
3. Kesimpulan dan vertifikasi 
Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan vertifikasi 
dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, 
mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur casualitas 
dari fenomena dan proporsi. Maka vertifikasi dilakukan sepanjang 
penelitian berlangsung, sehingga menjamin segnifikasi atau 
kebermaknaan hasil penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran geografis dan Demografis 
a. Keadaan Geografis 
Desa yang menjadi objek dalam penelitian ini menurut buku 
monografi desa mempunyai keadaan geografis sebagia berikut:  
1) Peta Desa 
a) Desa    :  Pungsari 
b) No. Kode Wilayah  : 33.24.02.2007 
c) No. Kode Pos   : 57283 
d) Kecamatan   :  Plupuh 
e) Kabupaten   :  Sragen 
2) Luas Daerah   : 4.836 Ha 
3) Batas Wilayah 
a) Sebelah Utara   : Dusun Manyarejo 
b) Sebelah Selatan  : Dusun Jembangan 
c) Sebelah Barat   :Dusun Bukuran 
d) Sebelah Timur  : Dusun Jabung 
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b. Keadaan Demografis 
Berdasarkan data statistik terakhir  2017 jumlah penduduk Desa 
Pungsari 4.995 jiwa ( L : 2.543 dan P : 2.552 ) dengan kepala keluarga 
sebanyak 807 KK. Dari jumlah tersebut disesuaikan dengan data 
dokumentasi, menunjukkan bahwa jumlah penduduk menurut kepala 
keluarga laki-laki berjumlah 2.543 jiwa dan perempuan 2.552 jiwa, 
dimana data tersebut bisa bertambah dan berkurang. Desa Pungsari 
memiliki jumlah penduduk secara keseluruhan sebesar 4.995 jiwa yang 
tergabung dalam delapan dusun, yakni Dusun Pungsari, Dusun Tulisari, 
Dusun Klampeyan, Dusun Tanjungsari, Dusun Kebaksari, Dusun 
Ngablak, Dusun Taprukan dan Dusun Karangnongko. Dengan kepala 
keluarga sebanyak 807 KK. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 01 
Jumlah penduduk di Desa Pungsari 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 
2 
Laki-laki 
Perempuan 
2.543  jiwa 
2.552 jiwa 
 Jumlah 4.995  jiwa 
(Dokumentasi pemerintah Desa Pungsari, 5 April 2017) 
 
 
 
1) Klasifikasi penduduk menurut keadaan ekonomi 
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Tingkat perekonomian Desa Pungsari pada umumnya tergolong 
sedang atau tingkat menengah kebawah, hal ini ditinjau oleh banyaknya 
buruh tani dan karyawan perusahaan swasta. Ada beberapa macam dalam 
keadaan ekonomiannya. Antara lain buruh tani, pengusaha kecil dan 
menengah, dosen, pegawai negeri sipil, TNI/POLRI, pensiunan, 
karyawan perusahaan swasta dan lain sebagainya.  
Hal tersebut sesuai dengan data dokumentasi, bahwa jenis 
pekerjaan buruh tani itulah yang paling banyak yakitu sebanyak 348 
orang, dengan 232 orang laki-laki dan 116 orang perempuan. Adapun 
jenis pekerjaannya sebagai karyawan pekerjaan swasta, seperti karyawan 
dalam pabrik batik atau yang lainnya sebanyak 105 orang sudah 
termasuk laki-laki dan perempuan. Sedangkan keadaan ekonoiminya bisa 
dikatakan cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga ada 22 
orang, karena dalam kebutuhan hidupnya sudah ditanggung oleh 
pemerintah negara yaitu pegawai negeri sipil. Dan ada 8 orang yang 
mendapatkan uang pensiunan baik itu PNS,POLRI ataupun TNI. 
Disamping itu penduduk pungsari juga kreatif dalam memenuhi 
kebutuhanya juga, karena di desa pungsari ini ada 13 orang yang 
mendirikan pengusaha kecil dan menengah. Untuk lebih jelasnya tentang 
pekerjaan masyarakat Desa Pungsari dapat dilihat pada lampiran. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 02 
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Keadaan penduduk menurut tingkat kerja di Desa Pungsari 
No  Jenis pekerjaan  Laki-laki Perempuan Jumlah 
1.  Buruh tani 232 orang 116 orang 348 orang 
2.  Pegawai negeri sipil 14 orang 8 orang 22 orang 
3.  Perawat swasta 2 orang - 2 orang 
4.  TNI 3 orang - 3 orang 
5.  Pensiunan 
PNS/TNI/POLRI 
7 orang 1 orang 8 orang 
6.  Pengusaha kecil dan 
menengah 
13 orang - 13 orang 
7.  Dosen swasta 1 orang - 1 orang 
8.  Karyawan perusahaan 
swasta 
72 orang 33 orang 105 orang 
(Dokumentasi pemerintahan Pungsari, 5 April 2017) 
2) Klasifikasi penduduk menurut kondisi keagamaan 
Sesuai dengan data dokumentasi, Desa Pungsari merupakan desa 
yang mayoritas penduduknya beragama islam. Sedang sarana tempat 
ibadah umat Islam adalah 8 masjid dan 2 mushola yang ada di Desa 
Pungsari. Sedangkan sarana ibadah untuk agama lainnya tidak ada, 
karena masyarakatnya semua beragama islam. Untuk menambah 
pengetahuan agama penduduk Desa Pungsari tidak mau ketinggalan 
seperti daerah lain, karena itulah diadakan pembentukan pengelolaan 
masjid pusat untuk mengelola segala bentuk kegiatan besar maupun kecil 
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yang berhubungan dengan masjid. Selain itu remaja masjid setempat juga 
secara rutin mengadakan pengajian satu bulan sekali maupun pengajian 
rutinan sepekan sekali dan ta‟lim habis ba‟da maghrib untuk dusun 
Taprukan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 03 
Keadaan penduduk menurut kondisi keagamaan di desa Pungsari 
No Agama Laki-laki Perempuan Jumlah 
1.  Islam 1273 orang 1279 orang 2552 orang 
2.  Kristen - - - 
3.  Katholik - - - 
4.  Hindu - - - 
(Dokumentasi pemerintahan Desa pungsari, 5 April 2017) 
c. Keadaan Pendidikan 
Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam meningkatkan 
sumber daya menusia, jika kurang adanya pemberdayaan dibidang ini 
dapat mengakibatkan kemandulan berfikir dan tentu saja berpengaruh 
terhadap kemajuan dan kemunduran suatu masyarakat yang 
bersangkutan. 
Berdasarkan dokumentasi pemerintahan desa pungsari, tingkatan 
pendidikan masyarakat desa pungsari antara lain baik dari TK, SD, SMP, 
SMA, D1, D2, D3, S1 sampai dengan S2. Dengan pendidikan yang ada 
tujuannya bukan lain hanya untuk meningkatkan sumber daya manusia, 
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baik itu dari segi ilmu pengetahuan umumnya ataupun ilmu-ilmu 
agama/religius. Walaupun tempat pendidikan itu tidak semua ada di desa 
pungsari, terutama pendidikan tinggi. Tetapi banyak yang berpendidikan 
tinggi, hal tersebut membuktikan bahwa pendidikan masyarakat desa 
pungsari benar-benar mementingkan pendidikan, terutama untuk anaknya 
dalam menghadapi hidup kedepanya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 04 
Keadaan penduduk menurut keadaan tingkatan pendidikannya 
No Tingkatan pendidikan Laki-laki Perempuan 
1.  Usia 3-6 tahun, Belum TK 25 orang 26 orang 
2.  Usia 3-6 tahun, sudah TK 58 orang 38 orang 
3.  Usia 7-18 tahun, sekolah 169 orang 190 orang 
4.  Usia 18-56 tahun, tidak 
pernah sekolah  
2 orang 1 orang 
5.  Usia 18-56 tahun, pernah SD 
tetapi tidak tamat 
8 orang 26 orang 
6.  Usia 18-56 tahun tidak tamat 
SLTA 
1 orang - 
7.  Tamat SD/sederajat 250 orang 224 orang 
8.  Tamat SMA/sederajat 159 orang 118 orang 
9.  Tamat D-1/sederajat 4 orang 2 orang 
10.  Tamat D-2/sederajat 2 orang 3 orang 
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11.  Tamat D-3/sederajat 5 orang 4 orang 
12.  Tamat S-1/sederajat 53 orang 
13.  Tamat S-2/sederajat 2 orang - 
Jumlah total 2446 orang 
 (Dokumentasi pemerintahan Desa Pungsari, 5 April 2017) 
 
d. Data Keluarga Karir Ganda 
Bapak jumari selaku kepala Dusun Taprukan menjelaskan, bahwa 
keluarga Karir Ganda yang  ada di Taprukan terbagi menjadi dua 
kelompok. Pertama pada jumlah keluarga karir ganda di Dusun Taprukan 
dan kelompok yang kedua lebih disederhanakan lagi pada keluarga karir 
ganda di Dusun Taprukan yang masih mempunyai anak yang masih 
sekolah dari SD sampai pada jenjang SLTA.  
Mengenai data keluarga karir ganda yang ada di dusun Taprukan 
ada beberapa macam dari jenis karirnya/pekerjaannya. Antara lain 
sebagai berikut:  pertama keluarga bapak Sunardi yang berprofesi sebagai 
TNI-AU dengan istri ibu Tri yang profesinya sebagai Guru. Kedua, 
keluarga bapak Mujilan yang berkarir di suatu pabrik dengan istri ibu 
Tutik yang berprofesi sebagai Guru. Ketiga, keluarga bapak Sadi saksono 
dan ibu Yani yang keduanya profesinya sama-sama sebagai seorang 
Guru. Keempat, dalam keluarga bapak Samino dan ibu Lastri yang kedua 
profesinya juga sama-sama sebagai pekerja Pabrik dengan berbeda 
tempat.  
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Kelima, keluarga bapak Marno dan ibu Heni yang profesinya 
sama-sama sebagai pekerja Pabrik yang berbeda tempat pula. Keenam, 
dalam keluarga bapak joko yang profesinya seorang Dokter dengan istri 
ibu Dewi anggraini yang sebagai seorang Guru. Ketujuh, dalam keluarga 
bapak Usman yang sebagai seorang Guru dengan istri yang sebagai 
pekerja Pabrik. Kedelapan dalam keluarga bapak Bukhori yang sebagai 
seorang guru dengan istri sebagai pekerja Pabrik. Kesembilan keluarga 
bapak Ngaidi yang berprofesi sebagai Guru dengann istri ibu Putri 
rahayu sebagai pekerja pabrik dan terakhir kesepuluh keluarga bapak 
Saman juga berprofesi seorang Guru dengan istri ibu Warsiti sebagai 
seorang pekerja Pabrik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 05 
Data keluarga karir ganda di Dusun Taprukan 
No Nama Jenis pekerjaan 
Bapak Ibu 
1 Bp. Sunardi  Ibu Tri Astuti S.Pd Tentara dan Guru 
2 Bp. Mujilan  Ibu Tutik P. Pabrik dan Guru 
3 Bp. Sadi Saksono 
S.Pd 
Ibu Yani S.Pd Guru dan Guru 
4 Bp. Samino Ibu Lastri P. Pabrik dan P. 
Pabrik 
5 Bp. Marno Ibu Heni P. Pabrik dan P. 
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Pabrik 
6 Bp. Bukhori S.Ag Ibu Sri Guru dan P.Pabrik 
7 Bp. Usman S.Ag Ibu War Guru dan P.Pabrik 
8 Bp. Fandi Ibu Dwi Angraini 
S.Pd 
Dokter dan Guru 
9 Bp. Ngaidi  Ibu Putri Rahayu Guru dan P.Pabrik 
10 Bp. Saman Ibu Warsiti Guru dan P.Pabrik 
(Wawancara dengan kepala Dusun/RT, 6 April 2017) 
Sedangkan keluarga karir ganda yang ada di Dusun Taprukan yang 
masih memiliki anak yang masih sekolah dari tingkat SD sampai dengan 
SMA terdapat delapan keluarga. Delapan keluarga tersebuat antara lain, 
keluarga bapak Sunardi yang berprofesi sebagai TNI-AU dengan istri ibu 
Tri yang profesinya sebagai Guru, keluarga bapak Mujilan yang berkarir 
di suatu pabrik dengan istri ibu Tutik yang berprofesi sebagai Guru, 
keluarga bapak Sadi saksono dan ibu Yani yang keduanya profesinya 
sama-sama sebagai seorang Guru,  keluarga bapak Samino dan ibu Lastri 
yang kedua profesinya juga sama-sama sebagai pekerja Pabrik dengan 
berbeda tempat, keluarga bapak Marno dan ibu Heni yang profesinya 
sama-sama sebagai pekerja Pabrik yang berbeda tempat pula, keluarga 
bapak Ngaidi dengan istri ibu Putri rahayu, keluarga bapak Saman 
dengan istri ibu Warsiti dan keluarga bapak Bukhori dengan istri ibu Sri. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 06 
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Data keluarga karir ganda di Dusun Taprukan yang masih mempunyai 
anak yang masih sekolah dari SD sampai pada jenjang SLTA. 
No Nama Jenis pekerjaan 
Bapak Ibu 
1 Bp. Sunardi  Ibu Tri  Tentara dan Guru 
2 Bp. Mujilan  Ibu Tutik P. Pabrik dan Guru 
3 Bp. Sadi Saksono Ibu Yani Guru dan Guru 
4 Bp. Samino Ibu Lastri P. Pabrik dan P. 
Pabrik 
5 Bp. Marno Ibu Heni P. Pabrik dan P. 
Pabrik 
6 Bp. Ngaidi SiP Ibu Putri Rahayu Guru dan P.Pabrik 
7 Bp. Saman S.Pd Ibu Warsiti Guru dan P.Pabrik 
8 Bp. Bukhari S.Pd Ibu Sri Guru dan P.Pabrik 
(Wawancara dengan kepala Dusun/RT, 6 April 2017)   
 
 
B. Diskripsi Tentang Pendidikan Islam Bagi  Anak Dalam Keluarga Karir 
Ganda  Di Desa Pugsari Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen Tahun 
2017   
Peran orang tua dalam memberikan pendidikan Islam untuk anak 
merupakan upaya orang tua untuk mendidik anak agar menjadi manusia 
sholeh, berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Anak yang dihiasi dengan 
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pembinaan dan pendidikan, memiliki pengaruh yang sangat luar biasa dalam 
kehidupan pribadi seseorang khuusnya dan bagi masyarakat pada umumnya. 
Anak yang seperti ini tidak akan didapatkan kecuali dengan pembinaan dan 
bimbingan atau pendidikan yang baik sejak dari kecil. Pendidikan atau 
Pembinaan ini tidak cukup didapatkan berdasarkan dari aspek lahiriah dari 
anak saja, namun aspek batiniah juga merupakan kebutuhan anak yang harus 
dipenuhi. 
Untuk mengetahui gambaran umum tentang pendidikan Islam bagi 
anak dalam keluarga karir ganda di Desa Pungsari tahun 2017, peneliti 
melakukan wawancara dengan bapak Suparmin selaku kepala Desa Pungsari. 
Beliau menjelaskan bahwa pendidikan itu sangatlah penting bagi seorang anak, 
terutama pendidikan Islam. Dan perlu ditanamkan oleh orang tua sejak dini 
mungkin. Desa Pungsari terbagi atas delapan Dusun, yaitu Dusun Pungsari, 
Dusun Tulisari, Dusun Klampeyan, Dusun Tanjungsari, Dusun Kebaksari, 
Dusun Ngablak, Dusun Taprukan dan Dusun Karangnongko. Kalau mengenai 
keluarga yang bisa dikatakan karir ganda yang kemungkinana banyak itu 
berada di Dusun Taprukan. (wawancara, Rabu 5 April 2017) 
Apa yang disampaikan bapak Suparmin tersebut diatas juga dikuatkan 
oleh bapak Ngatimin selaku Carik Desa Pungsari, beliau menjelaskan bahwa 
seorang anak yang dibutuhkan pada zaman seperti ini adalah pendidikan 
Islamnya, karena mengingat banyaknya perilaku anak zaman sekarang yang 
begitu buruk dan tanpa memperhatikan ajaran islam. Mengenai keluarga  yang 
bisa dikatakan keluarga karir ganda itu yang paling banyak di Dusun Taprukan, 
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kalau tidak salah kurang lebih ada delapan keluarga yang bisa dikatakan 
keluarga karir ganda. (wawancara, Rabu 5 April 2017) 
Penjelasan bapak Suparmin tersebut juga dikuatkan oleh bapak Jumari 
yang selaku kepala Dusun Taprukan, beliau menjelaskan bahwa orang tualah 
yang berperan utama dalam memberikan pendidikan untuk anaknya, terutama 
pendidikan Islam. kalau mengenai keluarga karir ganda, di Dusun Taprukan ini 
yang lebih banyak dari pada dusun-dusun yang lain, kalau jumlahnya kurang 
lebih ada delapan keluarga yang dikatakan kair ganda. Kalau dari delapan 
keluarga tersebut yang masih mempunyai anak yang masih sekolah, hanya ada 
lima keluarga. Adapun keluarga tersebut terdiri dari : pertama, keluarga Bapak 
Sunardi (Tentara) dengan Ibu Tri (Guru), kedua keluarga Bapak Mujilan 
(P.Pabrik) dengan ibu Tutik (Guru), ketiga keluarga Bapak Samino (P.Pabrik) 
dengan Ibu Lastri (P.Pabrik), keempat keluarga Bapak Sadi Saksono (Guru) 
dengan Ibu Yani (Guru), dan yang kelima keluarga Bapak Marno (P.Pabrik) 
dengan Ibu Heni (P.Pabrik). (wawancara, Kamis 6 April 2017) 
Dari hasil wawancara yang peneliti dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa orang tua merupakan orang yang paling berperan, paling penting dan 
utama dalam memberikan pendidikan terhadap anaknya terutama dalam 
pendidikan Islam. Adapun penjelasan pendidikan Islam bagi anak dalam 
keluarga karir ganda tersebut sebagai berikut; 
1) Pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga bapak Mujilan dan ibu Tutik 
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam bagi 
anak yang berada dalam keluarga karir ganda ini, peneliti melakukan 
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wawancara dengan bapak Mujilan. Beliau menjelaskan bahwa pendidikan 
Islam itu sangat diperlukan dan sangat penting ditanamkan untuk anak-anak 
sejak dini. Karena dengan arahan yang diberikan orang tua tentu anak akan 
memiliki bekal yang cukup untuk menjalani dan menghadapi hidup yang 
semakin berubah ini, termasuk berbekal ilmu-ilmu islami. (wawancara, 
Selasa 18 April 2017) 
Penjelasan bapak Mujilan tersebut dikuatkan oleh Ibu Tutik selaku 
istri bapak Mujilan, menambahkan bahwa dalam memberikan pendidikan 
atau arahan kepada anak itu memang bukan hal yang mudah, dalam 
memberikan pendidikan itu harus membutuhkan waktu, biaya dan perhatian 
orang tua yang cukup kepada anaknya. Namun mengingat bahwa ini semua 
adalah kewajiban dan tanggung jawab dari orang tua untuk memberikan 
haknya kepada anak-anak kita, maka dari itu dalam kondisi apapun 
bagaimanapun tentu orang tua akan selalu berusaha untuk dapat memenuhi 
kebutuhannya dan memberikan pendidikan yang terbaiik untuk anak-
anaknya. (wawancara, 18 April 2017 ) 
Dari pejelasan bapak Mujilan tersebut juga diperkuat dengan 
observasi, ketika peneliti melihat bapak Mujilan beraktivitas di rumah, 
bahwa pendidikan Islam itu sangat penting dan perlu ditanamkan kepada 
anak sejak dini mungkin. Sesibuk apa pun bapak Mujilan dan ibu Tutik, 
beliau akan meluangkan waktunya untuk memberikan pendidikan Islam 
untuk anaknya sebaik mungkin. (observasi, 19 April ) 
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Untuk mengetahui materi apa saja yang diberikan dalam keluarga 
bapak Mujilan dan Ibu Tutik untuk anaknya, peneliti melakukan wawancara 
dengan Ibu Tutik terlebih dahulu, beliau menjelaskan bahwa untuk 
mengenai materi, dalam pendidikan islam sangat bervariasi, ibu Tutik selalu 
memberikan pengajaran sesering mungkin mengenai kegiatan keseharian 
keagamaan kepada anak-anaknya. Mulai dari berbakti kepada orang tua 
dengan berpamitan dan bersalaman serta mengucapkan salam ketika hendak 
pergi keluar atau hendak pergi sekolah, belajar ngaji, shalat, hafalan surat-
surat pendek, berbuat baik kepada siapa saja, jujur dan sabar dalam 
menjalani kehidupan. (wawancara, 18 April 2017) 
Penjelasan ibu Tutik tersebut juga dikuatkan oleh Iqbal selaku anak 
pertama yang masih duduk di kelas 3 SD dari bapak Mujilan dan ibu Tutik, 
bahwa pendidikan Islam yang diberikan orang tuanya sangat beragam, 
mulai dari pendidikan berbakti kepada orang tua dengan berpamitan dan 
bersalaman serta mengucapkan salam ketika hendak pergi keluar atau 
hendak pergi sekolah, belajar ngaji, shalat, hafalan surat-surat pendek, 
berbuat baik kepada siapa saja, jujur dan sabar dalam menjalani kehidupan. 
(wawancara, 18 April 2017) 
Hal ini juga dikuatkan dengan observasi, peneliti melihat langsung di 
lapangan bahwa ketika anak bapak Mujilan dan ibu Tutik hendak berangkat 
sekolah mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan orang tua. Selain 
itu anaknya juga sudah pandai/hafal surat-surat pendek, ketika disuruh 
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hafalan guru TPA untuk maju, ternyata dia sudah hafal terlebih dahulu 
dirumahnya (observasi, 19 April 2017) 
Dari penjelasan ibu Tutik diatas juga diperkuat dengan observasi 
bahwa bapak Mujilan dan ibu Tutik dalam memberikan materi pendidikan 
Islam sudah sesuai dengan kebutuhan oleh anaknya. Seperti berbakti kepada 
orang tua, ngaji, shalat, sopan dan santun kepada orang lain. (observasi, 19 
April 2017) 
Selanjutnya untuk mengetahui metode yang diterapkan dalam 
memberikan pendidikan Islam dalam keluarga bapak Mujilan dan Ibu Tutik, 
ibu Tutik menjelaskan bahwa dengan mengingat beliau adalah termasuk 
orang tua dalam keluarga karir ganda, beliau mempunyai dua kewajiban 
yang keduanya harus terpenuhi yaitu tanggung jawab dalam profesinya 
sebagai Guru dan tanggung jawab terhadap pendidikan Islam anaknya 
dalam keluarga. Maka dari itu tentunya beliau harus pandai dalam membagi 
waktu dalam bekerja dan juga waktu dalam memberikan perhatianya untuk 
anak-anaknya, terkhusus pendidikan Islamnya. (wawancara,18 April 2017) 
Penjelasan ibu Tutik diatas tersebut dikuatkan oleh bapak Dalimin 
selaku orang tua dari ibu Tutik. Hubungannya dengan metode atau 
bagaimana cara memberikan pendidikan Islam untuk anak-anaknya, dalam 
keluarga ini bapak Mujilan mewajibkan dirinya untuk menertibkan diri 
sendiri dalam melaksanakan ibadah, dengan artian beliau menjadikan 
dirinya sebagai figur tauladan atau contoh langsung untuk anaknya supaya 
mareka juga dapat menjalankan ibadah dengan baik seperti apa yang beliau 
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lakukan. Misalnya dalam hal ibadah melaksanakan shalat lima waktu, 
membaca Al-Qur‟an, juga dalam hal bertutur kata yang baik dan sopan. 
Terkadang beliau juga memberikan arahan langsung untuk anaknya melalui 
percakapan langsung, ketika anak melakukan kesalahan. (wawancara, 19 
April 2017) 
Penjelasan ibu Tutik juga diperkuat oleh Iqbal, Mengenai cara yang 
dilakukan orang tua dalam memberikan arahan kepadanya, Iqbal 
menjelaskan bahwa arahan atau nasihat-nasihat dari orang tua biasanya 
dilakukan ketika seorang dia melakukan kesalahan, maka saat itu pula orang 
tua langsung memberikan teguran dan arahan kepada dia secara langsung. 
(wawancara, 19 April 2017) 
Dari penjelasan ibu Tutik di atas dapat diperkuat dengan observasi, 
peneliti melihat langsung dilapangan, mengenai metode orang tua dalam 
menyampaikan pendidikan Islam kepada anaknya, bahwa bapak Mujilan 
menjadikan dirinya sebagai figur tauladan atau contoh supaya anak dapat 
meniru ketika orang tuanya menjalankan suatu ibadah shalat atau yang lain. 
(observasi, 19 April 2017) 
Untuk mengetahui kendala atau masalah-masalah yang dihadapai 
dalam proses pendidikan keluarga, Bapak Mujilan menjelaskan bahwa 
dalam memberikan pendidikan kepada anaknya tidak selalu berjalan dengan 
lancar, Kadang masalah itu bisa timbul dari anak itu sendiri, seperti halnya 
terjadinya pertumbuhan anak, maka anak terkadang mulai berani 
membantah kata-kata atau nasihat dari orang tua. Terlebih lagi jika anak 
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sudah melakukan interaksi dan pergaulan atau bermain di luar lingkungan 
keluarga tanpa ada pengawasan, tentu ini akan menjadikan kekhawatiran 
orang tua pada anaknya. (wawancara, 18 April 2017) 
Dalam hal ini juga diperkuat dengan observasi, mengingat dalam 
keluarga karir ganda, bapak Mujilan dan ibu Tutik itu juga terikat pada 
perusahaan atau lembaga yang menjadikannya berkarir dan tenttu beliau 
juga diharapkan mempu membagi waktunya dengan sebaik-baiknya. 
Walaupun beliau juga berkarir, namun beliau juga memberikan pendidikan 
yang cukup baik untuk anaknya, terutama pendidikan Islamnya (observasi, 
19 April 2017) 
Penjelasan bapak Mujilan tersebut juga diperkuat oleh bapak Yanto 
selaku tetangga dekat, beliau menambahkan bahwa kendala yang muncul 
ketika proses pendidikan Islam dalam keluarga bapak Mujilan dan ibu Tuti 
ini berasal dari bertambahnya usia anak itu sendiri dan dari lingkungan 
keluarga itu sendiri. Seperti ketika usia anak bertambah anak mulai berani 
membantah perkataan orang tua. (wawancara, 18 April 2017) 
Dari uraian hasil wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan 
baberapa hal yang terkait dengan pendidikan Islam bagi anak dalam 
keluarga bapak Mujilan dan ibu Tutik sebagai berikut; pendidikan Islam itu 
sangat penting dan perlu ditanamkan kepada anak sejak dini mungkin. 
Dalam memberikan materi pendidikan Islam sudah sesuai dengan 
kebutuhan oleh anaknya. Terkait dengan metode bapak Mujilan menjadikan 
dirinya sebagai figur tauladan atau contoh supaya anak dapat meniru ketika 
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orang tuanya menjalankan suatu ibadah shalat atau yang lain. Serta masalah 
yang dihadapai ketika memberikan pendidikan  Islam untuk anaknya ialah 
ketika bertambahnya usia anak dan lingkungan keluarga yang ditempatinya.  
2) Pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga bapak Samino dan ibu Lastri 
Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan Islam bagi anak dalam 
keluarga karir ganda ini, pertama peneliti wawancara dengan orang tua karir 
ganda yakni bapak Samino, beliau menjelaskan pendidikan Islam perlu 
ditanamkan untuk anaknya. Melihat banyak sekali pergaulan bebas dan 
kejahatan-kejahatan yang telah terjadi, pendidikan Islam akan menjadi suatu 
bekal untuk anak dalam menghadapi hidupnya dilingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat luas. Mengingat demikian, bahwa orang tua harus 
sepenuhnya memberikan pengawasan secara terus menerus terhadap anak. 
(wawancara, 21 April 2017) 
Penjelasan dari bapak Samino tersebut diperkuat oleh Bayu, anak 
pertama dari bapak Samino dan ibu Lastri yang masih duduk dibangku kelas 
sembilan SMP, ia menjelaskan bahwa pendidikan Islam memang perlu 
diberikan kepada anak oleh orang tua. Pendidikan yang diberikan orang tua 
kepadanya sangat banyak, mulai dari belajar ngaji, shalat dengan rajin, 
bersikap jujur, sopan kepada siapa saja, bermasyarakat dan sebagainya. 
Namun pendidikan Islam yang orang tua Bayu tekankan adalah mengenai 
ketaatan ibadah shalat, belajar ngaji dan kegiatan masyarakat. (wawancara, 
22 April 2017) 
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Dari penjelasan bapak Samino tersebut diatas dapat diperkuat juga 
dengan observasi ketika peneliti melihat bapak Samino mendampingi 
anaknya yang sedang membaca Al-Qur‟an, bahwa pendidikan islam itu 
perlu diberikan orang tua kepada anaknya, dengan hal tersebut bapak 
Samino dan ibu Lastri memberikan pendidikan Islam terhadap anaknya 
yang kedepannya dapat digunakan untuk menghadapi kehidupanya baik di 
dalam keluarga maupun di lingkungan masyaraka luas. Seperti membaca 
Al-Qur‟an ataupun shalat. (observasi, 23 April 2017)  
Untuk mengetahui materi pendidikan Islam yang diberikan untuk 
anaknya, peneliti wawancara dengan ibu Lastri, beliau menjelaskan bahwa 
materi tentunya sangat banyak sekali, namun materi itu lebih diberikan 
disaat dimana seorang anak belum bisa atau belum tahu bagaimana untuk 
melakukanya. Seperti contohnya bagaimana seorang diajarkan untuk bisa 
menjalankan ibadah dengan benar seperti shalat, puasa, membaca Al-Qur‟an 
dan sebagainya. Selain itu juga diajarkan bagaimana seorang anak mampu 
bersosial masyarakat dengan baik, karena dunia yang hendak dihadapi tidak 
hanya sekedar pada lingkungan keluaga saja, melainkan akan berinteraksi 
dengan masyarakat luas pula. (wawancara, 21 April 2017) 
Penjelasan ibu Lastri tersebut juga diperkuat dengan observasi, 
peneliti melihat ketika ibu Lastri menyuruh anaknya untuk shalat 
berjamaah. Berkaitan dengan ketaatan ibadah, seperti halnya shalat, orang 
tua Bayu sangat memperhatikan tentang hal tersebut. Meskipun dalam 
keluarga karir ganda orang tua Bayu berharap agar anaknya tidak 
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menyepelekan tentang shalat. Maka ketika telah masuk waktu shalat, orang 
tuanya langsung mengambil air wudhu dan bersiap kemasjid dengan 
mengajak anaknya. Ia berusaha unuk menjadikan dirinya sebagai tauladan 
yang pantas untuk ditiru untuk anaknya dengan sifat keteladananya. Bahkan 
jika ada waktu longgar setelah maghrib, orang tuanya mengani bersama 
dengan anaknya. Begitu juga dengan adanya TPA dimasjid ia selalu 
meminta anaknya untuk selalu mengikuti TPA tersebut.  (observasi, 25 
April 2017) 
Dari penjelasan di atas, terkait materi pendidikan Islam juga diperkuat 
oleh bapak Sukimin yang selaku orang tua dari ibu Lastri, beliau 
menjelaskan bahwa materi pendidikan Islam yang diberikan oleh bapak 
Samino dan ibu Lastri kepada anaknya seperti shalat, puasa, membaca Al-
Qur‟an dan bermasyarakat. Dalam hal masyarakat misalnya dalam kegiatan 
TPA atau pengajian rutin satu bulan sekali yang diadakan di masjid atau 
kegiatan masyarakat lain anaknya sering ikut hadir dan mengikutinya. 
(wawancara, 21 April 2017) 
Untuk mengetahui metode atua cara yang digunakan untuk 
memberikan pendidikan Islam dalam keluarga bagaimana, keluarga bapak 
Samino dan ibu Lastri yang sama-sama berprofesi di pabrik, ibu Lastri 
menjelaskan bahwa dalam proses memberikan pendidikan Islam terhadap 
anaknya dengan menegaskan kepada anaknya untuk tertib beribadah, shalat, 
puasa, ngaji dan lain sebagainya. Bahkan ketika anaknya belum belajar atau 
belum shalat, beliau akan menegur dengan teguran yang agak keras, karena 
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dalam hal ibadah itu penting apabila seorang anak belum tahu dan belum 
paham, kemudian dibiarkan saja lama kelamaan akan merugikan hidup anak 
itu sendiri. (wawancara, 21 April 2017)  
Penjelasan dari Ibu Lastri tersebut diperkuat oleh anaknya yaitu Bayu, 
menjelaskan bahwa dalam menyampaikan nasihat kepadanya, orang tua 
menyampaikannya dengan berbagai macam cara. Terkadang dengan 
berdialog dengan dia, membicarakan kesalahan dia dalam waktu luang dan 
lain sebagainya. (wawancara, 22 April 2017) 
Penjelasan ibu Lastri diatas juga diperkuat oleh bapak Basir selaku 
tetangga dekatnya, beliau menjelaskan bahwa dalam memberikan 
pendidikan kepada anaknya memang beragam pula caranya, terkadang 
beliau memberikan nasihat-nasihat melalui dialog berdua, tauladan bisa saja 
dengan imbalan dan sebagainya. Seperti halnya, ketika anak bisa belajar 
rajin, bisa ngaji atau hafal surat-surat pendek, maka orang tua akan 
membelikan sepeda atau lainnya yang bermanfaat. (wawancara, 28 April 
2017) 
Untuk mengetahui masalah-masalah yang dihadapi bapak Samino dan 
ibu Lastri dalam keluarga karir ganda ketika memberikan pendidikan Islam 
kepada anaknya tentu pasti adanya suatu masalah, tidak hanya pada 
keluarga karir ganda ini saja, tapi dalam semua jalanya pendidikan sudah 
pasti ada kendala. Beliau menjelaskan bahwa masalah ini kadang ketika 
anak tidak merespon apa yang orang tua sampaikan kepadanya. Selain itu 
dengan bertambahnya usia anak, kadang akan menjadikan anak sesekali 
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bersikap bandel dengan orang tuanya. Dengan demikian orang tuanya akan 
memberikan arahan langsung kepada anaknya, bisa dengan nasihat yang 
baik atau dengan cara yang lain. Namun jika anak masih bersikap sama, 
maka hukuman yang akan diberikan oleh orang tua untuk anaknnya sebagai 
pembelajaran (wawancara, 21 April 2017) 
Dari penjelasan bapak samino diatas dapat diperkuat juga dengan 
observasi, peneliti melihat langsung di lapangan, ketika anaknya disuruh 
belajar atau anaknya ketika disuruh shalat tetapi enggan, tetapi malah pergi 
bermain dengan teman-temanya. Hal tersebut menjadi masalah tersendiri 
bagi kedua orang tua tersebut.(observasi, 25 April 2017) 
Penjelasan bapak samino di atas diperkuat lagi oleh bapak Sukimin 
selaku orang tua bapak samino, menjelaskan bahwa masalah yang dihadapi 
bapak Samino ketika memberikan pendidikan Islam pada anaknya adalah 
dari faktor anak itu sendiri, suka begadang dan bermain dengan teman-
temannya. (wawancara, 26 April 2017) 
Dari uraian hasil wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan 
baberapa hal yang terkait dengan pendidikan Islam bagi anak dalam 
keluarga bapak Samino dan ibu Lastri sebagai berikut; pendidikan Islam 
sangat perlu ditanamkan dalam diri seorang anak guna untuk menghadapi 
kehidupanya baik di dalam keluarga maupun di lingkungan masyaraka luas. 
Dengan materi pendidikan Islam yang diberikan kepada anaknya seperti 
shalat, puasa, membaca Al-Qur‟an dan bermasyarakat. Sedangkan dalam 
memberikan pendidikan Islam kepada anaknya dengan cara memberikan 
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nasihat, tauladan, ganjaran atau imbalan dan hukuman. Dan kendala atau 
masalah yang muncul dalam memberikan pendidikan Islam kepada anak 
dalam keluarga itu antara lain dari anak itu sendiri, faktor teman dan faktor 
lingkungan. 
3) Pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga bapak Marno dan ibu Heni 
Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan Islam anak dalam keluarga 
karir ganda ini, peneliti melakukan wawancara pada bapak Marno terlebih 
dahulu, beliau menjelaskan bahwa selain usaha memberikan pendidikan 
kepada anak, maka orang tua juga harus memberikan motivasi kepada anak, 
supaya anak selalu tumbuh semangat dalam dirinya dan anak akan 
merasakan perharian dari orang tua dengan sangat dekat. Karena sebenarnya 
anak sangat memerlukan perhatian, dukungan dan arahan yang secara terus 
menerus diberikan kepadanya (wawancara, 30 April 2017) 
Apa yang dijelaskan bapak Marno tersebut dikuatkan oleh Fauzan 
selaku anaknya, yang masih duduk di kelas 5 SD menjelaskan bahwa, orang 
tuanya dalam memberikan pendidikan, terkhusus mengenai pendidikan 
islam itu sudah cukup, apalagi mengenai hal shalat dan ngaji. Karena dalam 
kesehariannya, ia sering sekali mendapat perhatian dari orang tuanya agar 
segera bergegas untuk melaksanakan shalat ketika ia sudah mendengar 
adzan, jika tidak biasanya ibunya akan memberikan teguran bahkan 
hukuman bila enggan shalat. Dan setelah shalat maghrib ia juga selalu 
mendapat perhatian orang tuanya untuk selalu belajar ngaji walaupun hanya 
sebentar. Selain itu, ia juga sering diajarkan tentang bagaimana 
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memberiakan rasa hormat kepada orang lain, terlebih kepada orang yang 
lebih tua. (wawancara, 7 Mei 2017) 
Penjelasan bapak Marno diatas tersebut juga diperkuat dengan 
observasi, peneliti melihat langsung di lapangan. Walaupun bapak Marno 
dan ibu Heni sebagai pekerja pabrik, beliau tidak lupa dengan memberikan 
pendidikan islam untuk anaknya. Beliau juga memberi perhatian pendidikan 
Islam untuk anaknya dengan baik, ketika hari dimana TPAnya masuk 
anaknya selalu disuruh untuk ikut TPA tersebut yang diadakan dimasjid satu 
minggu empat hari. (observasi, 7 Mei 2017) 
Untuk mengetahui materi pendidikan Islam apa saja yang diberikan 
orang tua kepada anak dalam keluarga bapak Marno dan ibu Heni, peneliti 
melakukan wawancara kepada ibu Heni. Beliau menjelaskan bahwa dalam 
memberikan pendidikan tentu banyak sekali hal yang perlu disampaikan 
oleh orang tua kepada anaknya, terutama berkenaan dengan ajaran Islam 
atau pendidikan Islam. Dengan pendidikan Islam inilah yang nantinya akan 
mengarahkan anak dalam hal kebaikan. Materi pendidikan Islam yang 
disampaikan oleh ibu Heni kepada anaknya berupa berbuat baik kepada 
orang tua maupun orang lain, ngaji, shalat, hafalan do‟a-do‟a sehari-hari dan 
sebagainya. (wawancara, 30 April 2017) 
Dari penjelasan ibu Heni tersebut diperkuat oleh bapak Mardi selaku 
tetangga dekatnya. Beliau menjelaskan bahwa keluarga bapak Marno dan 
ibu Heni dalam memberikan pendidikan Islam untuk anaknya sudah cukup 
baik, ketika waktu santai atau habis maghrib anaknya dalam disuruh hafalan 
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do‟a-do‟a dalam sehari-hari yang sudah biasa dihafalkan. (wawancara, 7 
Mei 2017) 
Dari penjelasan ibu Heni diatas tersebut juga diperkuat dengan 
observasi bahwa materi pendidikan Islam yang diberikan dalam keluarga 
bapak Marno dan ibu Heni tidak begitu banyak, sedikit terlebih dahulu 
tetapi anak paham dan bisa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti 
diberi pelajaaran hafalan satu do‟a dan anak tersebut mudah dan bisa 
menghafalkan dan bisa diterapakan itu lebih baik dari pada deberikan materi 
yang banyak tetapi anak mudah lupa. (observasi, 7 Mei 2017) 
Untuk mengetahui metode yang digunakan bapak Marno dan ibu 
Heni, beliau menjelaskan bahwa dalam memberikan pendidikan kepada 
anaknya tidak begitu banyak, Menurut beliau dalam memberikan 
pendidikan, dengan metode apapun, siapa yang dapat melaksanakan, namun 
itu tinggal bagaimana seseorang dalam menyampaikannya. Bapak Marno 
lebih sering menggunakan pendekatan dan nasihat-nasihat ketika ia 
menyampaikan sesuatu kepada anaknya. Keakraban dan kedekatan orang 
ttua dengan anaknya sangat menentukan keharmonisan dalam keluarga, 
terutama dalam keluarga karir ganda yang orang tuanya sibuk dengan 
pekerjaanya. (wawancara, 30 April 2017) 
Penjelasan bapak Marno tersebut diperkuat oleh Fauzan yang selaku 
anaknya, dia menjelaskan bahwa orang tuanya selalu memberikan dia 
nasihat dan motivasi, supaya dia tidak malas-malasan dalam belajar. 
Terlebih ketika dia tidak mendengarkan apa yang diperintahkan oleh orang 
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tuanya, pasti orang tuanya pendekatanya akan lebih dari pada hari biasanya. 
(wawancara, 7 Mei 2017) 
Apa yang dijelaskan bapak Marno diatas juga diperkuat dengan 
observasi, peneliti melihat langsung dari lapangan. Bapak Marno ketika 
memberikan nasihat kepada anaknya pasti dengan tegas, terlebih ketika 
anaknya tidak nurut dengan nasihatnya. (observasi, 7 Mei 2017) 
Untuk mengetahui masalah-masalah yang muncul dalam proses 
pendidikan Islam dalam keluarga karir ganda ini, peneliti melakukan 
wawancara dengan ibu Heni terlebih dahuli.  Beliau menjelaskan bahwa 
dalam menjalankan pendidikannya kepada seorang anak, tentu tidak lepas 
dari suatu masalah, baik masalah itu besar maupun kecil, hal ini pasti juga 
akan dialami oleh semua pendidik termasuk orang tua dalam memberikan 
pendidikan kepada anaknya dalam keluarga. Beliau berpendapat sering 
kendala atau masalah itu biasanya datang dari orang tua itu sendiri. 
Terkadang ketika orang tua dalam memberikan pengertian kepada anaknya 
kurang sabar dan kurangnya kontrol emosi yang baik. Maka hal ini tentu 
akan menjadi masalah terhadap hubbungan orang tua dengan anaknya. Dan 
dengan hal seperti itu juga mengurangi semangat anak untuk belajar atau 
melakukan sesuatu, karena tertekan denngan orang tua yang marah 
denganya. (wawancara, 30 April 2017) 
Dari penjelasan ibu Heni tersebut dapat diperkuat oleh observasi, 
peneliti melihat langsung di lapangan. Masalah yang muncul dalam proses 
pendidikan Islam dalam keluarga, terkadang bapak Marno dalam 
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memberikan pendidikan Islam pada anaknya dengan rasa kurang sabar atau 
dengan emosi ketika anaknya bandel atau ngeyel. Dengan hal seperti itu, 
menjadi masalah tersendiri bagi orang tua sendiri dalam memberikan 
pendidikan Islam kepada anak-anaknya. (observasi, 7 Mei 2017) 
Dari uraian hasil wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan 
baberapa hal yang terkait dengan pendidikan Islam bagi anak dalam 
keluarga bapak Marno dan ibu Heni sebagai berikut; bahwa pendidikan 
Islam bagi anak itu sangat perlu diberikan oleh orang tua, selain itu orang 
tua juga harus memberikan perhatian, motivasi, dorongan yang lebih kepada 
anaknya. Sedangkan materi pendidikan Islam yang diberikan dalam 
keluarganya tidak begitu banyak, sedikit terlebih dahulu tetapi anak paham 
dan bisa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Kaitannya dengan metode 
beliau lebih menggunakan tauladan dan nasihat yang lebih ketika 
memberikan pendidikan Islam kepada anaknya. Sedangkan masalah-
masalah atau kendala yang sering muncul dalam proses pendidikan Islam 
dalam keluarga, kadang bisa muncul dari orang tua sendiri dalam 
memberikan pendidikan. 
4) Pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga bapak Sadi saksono dan ibu 
Yani 
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam bagi 
anak dalam keluarga ini, peneliti melakukan wawancara terlebih dahulu 
dengan ibu Yani yang menjadi seorang guru. Beliau menjelaskan bahwa 
pendidikan Islam sangat penting untuk diberikan keada anaknya, apalagi 
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mengingat banyaknya kejahatan dan pergaulan-pergaulan yang tanpa aturan 
seperti itu, maka pendidikan Islam ini akan menjadi tameng bagi anak untuk 
terhindar dari hal-hal negatif tersebut. Pendidikan islam menjadi pendidikan 
yang penting untuk ditanamankan kepada setiap anak. Hal seperti ia 
ungkapkan sangat yakin karena memang kedua orang tua tersebut seorang 
tenaga pendidik, sudah tentu tahu bagaimana mendidik seorang anak. 
(wawancara,  9 Mei 2017) 
Penjelasan ibu Yani tersebut juga diperkuat oleh suaminya yakni 
bapak Sadi saksono yang sama-sama seorang pendidik/guru. Bahwa 
Pendidikan Islam itu harus diberikan dan ditanamkan oleh orang tua kepada 
anaknya sedini mungkin, karena jika sejak dini dalam diri seorang anak 
maka besarnya anak tersebut akan mampu menjaga dirinya dari hal-hal atau 
masalah negatif yang datang dalam dirinya. (wawancara, 9 Mei 2017) 
Dari penjelasan ibu Yani diatas tersebuut juga diperkuat oleh Tika 
selaku anak dari bapak Sadi saksono dan ibu Yani yang masih duduk di 
bangku kelas 2 SMA, menjelaskan bahwa orang tuanya dalam memberikan 
pendidikan Islam sudah baik. Nasihat-nasihat sering orang tua berikan 
ketika anak mendapati hal yang salah atau tidak menyenngkan untuk dirasa, 
seperti saat mendapatkan nilai yang kurang, tertipu dengan temannya, juga 
dengan hal yang lain. Selain dari pada itu ia menjelaskan bahwa terkadang 
ibunya sering menuruti apa yang dimau oleh anaknya. Dan dengan perhatian 
ini akan terasa bahwa orang tua telah memberikan pendidikan yang baik. 
(wawancara, 10 Mei 2017) 
80 
 
Penjelasan ibu Yani tersebut juga dikuatkan lagi dengan observasi, 
peneliti melihat langsung dilapanan. Bahwa dalam keluarga bapak Sadi 
saksono dan ibu yani dalam memberikan pendidikan islam kepada anaknya 
benar-benar baik, dengan bukti anaknya sudah pandai mennghafal beberapa 
surat pendek, do‟a sehari-hari dan lain sebagainya. (observasi, 9 Mei 2017) 
Untuk mengetahui materi pendidikan Islam yang diberikan bapak Sadi 
saksono dan ibu Yani kepada anak dalam keluarganya, Ibu Yani 
menjelaskan bahwa materi pendidikan Islam juga sangat banyak, namun 
mengingat beliau seorang guru yang waktunya juga dibagi untuk sekolahan. 
Beliau hanya sebagian materi yang sering ia terapkan pada anaknya, 
diantaranya bersikap jujur, ikhlas, berbakti kepada orang tua, percaya diri,  
suka membantu dengan yang lain dan sopan santu terhadap orang yang ada 
disekitarnya. Dalam hal ibadah ia juga menekankan mengenai sholat, ngaji, 
do‟a sehari-hari, berdzikir dan lain sebagainya. Diantara banyaknya materi 
yang ia berikan tentu cara menyampaikan juga berbeda pula. (wawancara, 9 
Mei 2017) 
Penjelasan ibu Yani tersebut diperkuat oleh bapak Saman yang selaku 
saudara dari bapak Sadi saksono. Beliau menjelaskan bahwa dalam keluarga 
bapak Sadi dalam memberikan materi pendidikan Islamnya sudah cukup 
banyak, seperti mengajarkan shalat, ngaji, do‟a sehari-hari dan sopan santun 
dengan orang yang lebih tua darinya. (wawancara, 10 Mei 2017) 
Untuk mengetahui bagaimana metode atau cara yang diterapkan oleh 
bapak Sadi saksono dan ibu Yani dalam memberikan pendidikan Islam 
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kepada anaknya, peneliti wawncara terlebih dahulu dengan bapak Sadi 
saksono. Beliau menjelaskan bahwa dalam memberikan pendidikan Islam 
kepada anaknya ketika di rumah, metode yang sering digunakan dengan 
cara tauladan, nasihat, hukuman dan sebagainya. Seperti beliau memberi 
tauladan ketika mendengar suara adzan, ia langsung pergi ke masjid untuk 
berjamaah dan mengajak anaknya. Dan memberikan teguran atau nasihat 
kepada anaknya apabila eggan ngaji dan belajar sehabis shalat maghrib, 
apabila masih belum mau atau ngeyel, maka beliau akan memberikan 
hukuman. (wawancara, 9 Mei 2017) 
Penjelasan bapak Sadi saksono tersebut dapat diperkuat oleh bapak 
kawit selaku saudara dari bapak Sadi saksono, bahwa hasil dari proses 
pendidikan itu bukan ditentukan banyaknya materi atau metode yang 
digunakan seorang pendidik dalam memberikan pendidikannya. Melainkan 
bagaimana seseorang tersebut menyampaikan materi dan menggunakan 
metode yang sesuai dengan kebutuhan anak. Seperti yang dilakukan dalam 
keluarga karir ganda dengan bapak Sadi Saksono, anak-anaknya bisa nurut 
ketika diberikan nasihat yang baik. Maka dari itu anaknya sudah pada bisa 
menghafal surat-surat pendek, do‟a sehari-hari dan sering mendapatkan 
peringkat terbaik di sekolahannya, bahkan pernah dapat peringkat 1 untuk 
perwakilan kecamatan. (wawancara, 9 Mei 2017)  
Dari penjelasan bapak Sadi saksono diatas juga diperkuat dengan 
observasi, peneliti melihat langsung di lapangan, bahwa dengan metode 
yang diterapkan bapak Sadi saksono dalam keluarganya, ternyata hasilnya 
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pun baik, bahwa anak-anaknya nurut apa yang diperintahkan orang tua. 
Seperti ketika anak disuruh belajar ia langsung belajar, disuruh untuk 
mengikuti kegiatan masjid/ TPA juga berangkat. (observasi, 10 Mei 2017) 
Untuk mengetahui masalah atau kendala yang dihadapi dalam 
keluarga bapak Sadi saksono dan ibu Yani dalam memberikan pendidikan 
Islam kepada anaknya, bapak Sadi saksono menjelaskan bahwa dalam 
proses pendidikan pasti akan muncul beberapa masalah atau kendala 
tertentu, entah itu muncul dari dalam atau luar. Bapak Sadi saksono 
menjelaskan, bahwa masalaah itu timbul dari orang tua sendiri, karena 
terlalu memanjakan anaknya dan selalu menuruti permintaan anaknya. 
Misalnya anak dikasih gedged, dengan anak memegang dan bermain gedged 
terkadang anak malas untuk belajar dan cuek ketika diperintah orang tua 
untuk melakukan sesuatu. (wawancara, 9 Mei 2017) 
Dari penjelasan bapak sadi tersebut diperkuat oleh bapak Kasino 
selaku tetangga terdekat, beliau menjelaskan bahwa perhatian yang 
berlebihan akan menjadikan seorang anak terlihat lebih manja, karena ia 
berfikir dengan meminta apa saja akan selalu dituruti oleh orang tuanya, 
sedangkan ia tidak berfikir bagaimana cara untuk mendapatkan sesuatu apa 
yang ia inginkan, ia juga menjelaskan bahwa terkadang orang tuanya terlalu 
lemah lembut dalam memberikan teguran atau arahan ketika seorang anak 
melakukan kesalahan. (wawancara, 12 Mei 2017) 
Dari uraian hasil wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan 
baberapa hal yang terkait dengan pendidikan Islam bagi anak dalam 
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keluarga bapak Sadi saksono dan ibu Yani sebagai berikut; bahwa 
pendidikan Islam merupakan pendidikan yang sangat penting, diberikan dan 
ditanamkan dalam diri seorang anak oleh orang tuanya dalam keluarga. 
Sedangkan materi pendidikan Islam yang disampaikan terhadap anaknya 
yaitu dengan mengajarkan shalat, ngaji, do‟a sehari-hari, sifat jujur dan 
berbakti kepada orang tua. Hubungannya dengan metode bukan ditentukan 
banyaknya materi atau metode yang digunakan, melainkan bagaimana orang 
tua tersebut dalam menyampaikan materi dan menggunakan metode tersebut 
sesuai dengan kebutuhan seorang anak. Dan ketika proses pendidikan dalam 
keluarga itu terkadang muncul dari orang tua itu sendiri, seperti 
memperlakukan anak dengan manja atau memberikan semua keinginanya. 
5) Pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga bapak Sunardi dan ibu Tri 
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam yang ada 
dalam keluarga bapak Sunardi dan ibu Tri tersebut, peneliti terlebih dahulu 
melakukan wawancara dengan ibu Tri. Beliau menjelaskan  bahwa perlu 
adanya pendidikan yang baik untuk setiap anak, terlebih mengenai 
pendidikan Islam. Karena dengan pendidikan Islam itulah yang nantinya 
menjadi watak dan kebiasaan anak dalam berprilaku. Anak yang 
mempunyai bekal ajaran islam tidak akan berbuat dengan semuanya sendiri, 
namun perbuatannya akan disesuaikan dengan ajaran Islam yang sudah 
dipelajarinya. (wawancara, 14 Mei 2017) 
Dari penjelasan ibu Tri tersebut diperkuat oleh bapak Suroto selaku 
tetangga dekat bapak Sunardi. Beliau menjelaskan bahwa pendidikan Islam 
84 
 
yang diberikan oleh ibu Tri kepada anaknya memang sudah cukup baik, 
terutama dalam hal kebiasaannya. Anak sudah terbiasa bersikap baik dengan 
orang lain dan sopan terhadap orang yang lebih tua darinya. (wawancara, 15 
Mei 2017) 
Untuk mengetahui materi pendidikan Islam apa saja yang diberikan 
oleh bapak Sunardi dan ibu Tri kepada anaknya, peneliti bertanya langsung 
kepada ibu Tri. Beliau menjelaskan bahwa materi dalam penyampaian 
pendidikan untuk anak sangat beragam, dan tentu disesuaikan dengan anak 
itu sendiri. Sehingga anak akan lebih mengerti jika apabila ia melakukan 
suatu kesalahan, ia langsung mendapatkan teguran dan arahan yang baik 
dari orang tuanya. (wawancara, 14 Mei 2017) 
Dari penjelasan ibu Tri tersebut diperkuat oleh bapak Sunardi/ 
suaminya, beliau menjelaskan bahwa materi pendidikan Islam yang 
disesuaikan dengan anak maksudnya ialah seperti anak belum bisa shalat, 
anak diberi materi tentang shalat. Anak belum bisa ngaji, anak diberi materi 
tentang ilmu iqra‟ atau baca al-Qur‟an dan lain sebagainya (wawancara, 14 
Mei 2017) 
Untuk mengenai metode dalam memberikan materi pendidikan Islam 
Bapak Sunardi yang profesinya sebagai Tentara, beliau menjelaskan bahwa 
metode atau cara yang sering digunakan dalam memberikan pendidikan 
anaknya antara lain, dengan cara tauladan, nasihat/ teguran dan hukuman. 
Namun dalam memberikan teguran serta arahanpun tidak boleh dengan 
sembarangan. Setidaknya dapat dilaksanakan dengan baik dan tanpa 
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melukai perasaan si anak. Namun jika tingkah anak sudah terlewat batas 
maka sudah menjadi kewajiban orang tua untuk melakukan tindakan yang 
lebih untuk memberikan peringatan dan teguran kepada anaknya bahkan 
dengan hukuman. (wawancara, 14 Mei 2017) 
Dari penjelasan bapak Sunardi tersebut diperkuat oleh anaknnya yang 
bernama Eka yang duduk di bangku kelas 2 SMA, berpendapat bahwa orang 
tua sangat tegas dalam memberikan pengarahan kepada anaknya. Sehingga 
mau tidak mau anak harus menjaga sikapnya terhadap aturan yang ada pada 
keluarga. Aturan itu seperti contohnya, wajib belajar pada jam-jam tertentu, 
menjaga kebersihan kamar tidur sendiri, menjaga sholat lima waktu dan lain 
sebagainya. (wawancara, 15 Mei 2017) 
Penjelasan bapak Sunardi diatas juga diperkuat dengan observasi, 
peneliti melihat langsung di lapangan ketika bapak Sunardi menyuruh 
anaknya untu belajar, bahwa bapak sunardi dalam memberikan arahan atau 
nasihat kepada anaknya sangatlah tegas terutama dalam hal ibadah. Ketika 
beliau berada dirumah sering selalu menegaskan kepada anak-anaknya, 
ketika waktu belajar anak juga harus belajar. Jika anak enggan beliau akan 
memberi nasihat atau teguran yang lebih terhadap anaknya tersebut. 
(observasi, 15 Mei 2017)  
Untuk mengetahui masalah yang muncul dala keluarga bapak Sunardi 
dalam memberikan pendidikan Islam kepada anaknya, peneliti bertanya 
langsung kepada bapak Sunardi. Beliau menjelaskan bahwa masalah yang 
datang ketika memberikan pendidikan kepada anaknya ialah dari anak itu 
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sendiri dan lingkungan. Usia anak yang bertambah, anak akan mulai berani 
membantah perkataan dari orang tua dan mulai cuek ketika diperintah orang 
tua untuk melakukan sesuatu. Misal anak diperintah untuk membersihkan 
halaman dan anak tidak memperhatikan perintah dari orang tua, karena 
sibuk bermain gedged. Lingkunganpun juga bisa menjadi masalah bagi 
orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anaknya. Misalnya 
keluarganya dekat dengan lingkungan yang bisa dikatakan kurang baik, 
maka anak tidak disadari lama-kelamaan bisa meniru prilaku kurang baik 
dari lingkungan tersebut. Sebaliknya jika keluarga berada dalam lingkungan 
yang baik, anak akan meniru prilaku-prilaku baik pula. Seperti lingkungan 
keluarganya shalatnya selalu berjama‟ah di masjid, secara sendirinya dan 
lama-kelamaan anak tersebut pasti akan ikut shalat berjama‟ah di masjid 
pula. (wawancara, 14 Mei 2017)  
Dari penjelasan bapak Sunardi tersebut dapat diperkuat dengan 
observasi ketika peneliti melihat bapak Sunardi memberikan arahan kepada 
anaknya, terkadang dengan bertambahnya usia anak, kadang anak bapak 
Sunardi juga berani membantah nasihatnya. Namun, dalam keluarga bapak 
sunardi juga sudah berada dalam lingkungan keluarga yang baik, dengan 
artian lingkungan masyarakatnya dalam hal ilmu agmanya cukup baik. 
Seperti shalat jamaah atau yang lainnya sudah cukup baik. Dengan 
lingkungan yang baik itu juga dapat mempermudah orang atua dalam 
memberikan pendidikan kepada anaknya. (observasi, 15 Mei 2017) 
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Dari uraian hasil wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan 
baberapa hal yang terkait dengan pendidikan Islam bagi anak dalam 
keluarga bapak Sunardi dan ibu Tri sebagai berikut; bahwa pendidikan 
Islam sangat perlu ditanamkan disetiap anak oleh orang tuanya. Dengan 
pendidikan Islam tersebut anak akan menjadi terbiasa dengan sikap atau 
prilaku baik yang sesuai dengan ajaran islam. Dalam memberikan materi 
pendidikan Islam beliau menyesuaikan dengan kebutuhan anaknya. Dengan 
disesuaikan anak akan sendirinya terbiasa dan dapat dilakukan dalam 
kehidupanya sehari-hari. Sedangkan metode yang digunakan untuk 
memberikan pendidikan kepada anak itu haruslah dengan tegas, supaya 
anak mau nurut apa yang orang tua beri nasihat dan dengan anak mau nurut 
juga akan mempermudah proses pendidikan dalam keluarga, terutama 
pendidikan Islam dalam keluarga. Adapun masalah yang muncul dalam 
memberikan pendidikan Islam kepada anaknya didalam keluarga itu bisa 
dari anak itu sendiri dan bisa dari lingkungan keluarga tersebut. 
6) Pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga bapak Ngaidi dan ibu Putri 
Rahayu 
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam bagi 
anak dalam keluarga bapak Ngaidi dan ibu Putri Rahayu, peneliti terlebih 
dahulu melakukan wawancara dengan bapak Ngaidi. Beliau menjelaskan 
bahwa pendidikan islam itu sangat perlu diberikan dan ditanamkan sejak 
dini pada diri seorang anak. Karena dengan pemberian pendidikan Islam 
bisa dimulai sejak dini mungkin, ingsa‟allah pendidikan islam itu akan 
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tertanam di dalam diri seorang anak tersebut hingga dewasa dan dapat 
digunakan untuk bekal hidupnya nanti. (wawancara, 18 Mei 2017) 
Penjelasan bapak Ngaidi diatas juga diperkuat oleh istrinya, yaitu ibu 
Putri Rahayu. Beliau menjelaskan bahwa pendidikan Islam itu sangat 
penting dan perlu untuk seorang anak. Setelah anaknya pulang dari sekolah 
beliau sering bertanya kepada anaknya materi apa yang anaknya dapat dari 
sekolahan dan seperti apa. Selain mempercayakan dengan sekolah, beliau 
juga memberikan pendidikan Islam di dalam rumahnya. (wawancara, 18 
Mei 2017) 
Penjelasan bapak Ngaidi diatas tersebut juga diperkuat dengan 
observasi, peneliti langsung meliahat di lapangan ketika bapak Ngaidi 
berjamaah, bahwa anaknya sering diajak untuk shalat berjamaah dimasjid, 
selain itu ibu Putri Rahayu juga sering membantu anaknya untuk hafalan 
surat-surat pendek. Mengingat pentingnya pendidikan Islam untuk anaknya, 
beliau berusaha memberikannya dengan semaksimal mungkin walaupun 
beliau juga sibuk dalam pekerjaannya. (observasi, 19 Mei 2017) 
Untuk mengetahui materi pendidikan Islam apa saja yang diberikan 
kepada anak dalam keluarga bapak Ngaidi dan ibu Putri Rahayu, peneliti 
wawancara terlebih dahulu dengan ibu Putri Rahayu. Beliau menjelaskan 
bahwa materi yang beliau berikan kepada anaknya antara lain belajar ngaji, 
hafalan surat-surat pendek, hafalan do‟a sehari-hari dan lain sebagainya. 
(wawancara, 18 Mei 2017) 
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Dari penjelasan ibu Putri Rahayu tersebut diperkuat oleh Ashfa selaku 
anak dari bapak Ngaidi dan ibu Putri Rahayu yang masih duduk di kursi 
kelas 1 SD. Setelah saya tenya Dia menjawab, bahwa biasaya sehabis 
pulang sekolah Dia ditanya oleh ibunya tentang materi apa yang Dia peroleh 
di sekolahan. Sehabis ba‟da maghrib Dia sering dibantu oleh ibunya untuk 
menghafal surat-surat pendek meskipun Dia sambil bermain sepak bola, 
terkadang juga hafalan do‟a dalam sehari-hari. (wawancara, 18 Mei 2017) 
Untuk mengetahui metode apa yang digunakan dalam memberikan 
pendidikan Islam untuk anak dalam keluarga, bapak Ngaidi menjelaskan 
bahwa metode itu ada beberapa macam, tetapi beberapa macam tersebut 
tidak harus digunakan semua melainkan harus disesuaikan dengan sifat 
anaknya. Jika anak suka mendengarkan cerita, bisa menggunakan metode 
cerita. Sebaliknya jika anak tidak suka jika dihukum, maka jangan 
menggunakan metode hukuman. Sedangkan metode yang beliau gunakan 
ialah dengan metode nasihat, tauladan, hadiah dan hukuman. (wawancara, 
18 Mei 2017) 
Penjelasan bapak Ngaidi diatas juga diperkuat dengan observasi, 
peneliti langsung melihat di lapangan ketika bapak Ngaidi memberikan 
nasihat kepada anaknya. Bahwa anaknya suka apabila dikasih suatu hadiah, 
ketika itu anaknya diajak shalat berjamaah tidak mau, kemudia bapak 
Ngaidi memberikan tawaran kepada anaknya jika mau ikut berjamaah 
kemasjid nanti dikasih mainan dan ternyata anaknya langsung berubah 
pikiran untuk ikut shalat berjamaah. (observasi, 19 Mei 2017) 
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Untuk mengetahui kendala yang sering muncul dalam memberikan 
pendidikan Islam kepada anak dalam keluarga, ibu Putri Rahayu 
menjelaskan bahwa dalam proses memberikan pendidikan Islam kepada 
anaknya pasti ada masalah yang muncul, biasanya itu berasal dari diri anak 
itu sendiri dan lingkungan bermain. Dengan bertambahnya usia kadang anak 
mulai berani melawan nasihat dari orang tua, selain itu lingkungan 
bermainnya juga berpengaruh atau teman bermain. Terkadang bermain 
dengan anak yang usianya lebih darinya, anak sering dipengaruhi hal-hal 
yang buruk (wawancara, 18 Mei 2017) 
Penjelasan dari ibu Putri Rahayu tersebut diperkuat dengan observasi, 
peneliti melihat langsung di lapangan ketika ibu Putri Rahayu beraktivitas. 
Ketika beliau menyuruh anaknya untuk beli kecap di warung sebelah rumah, 
anaknya enggan dan malah mbantah. Maka dari itu bertambahnya usia anak 
juga berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga. 
(observasi, 19 Mei 2017) 
Dari uraian wawancara dan observasi di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pelaaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga bapak Ngaidi dan ibu 
Putri Rahayu sudah berjalan dengan baik. Meskipun beliau sibuk dalam 
pekerjaan di  kator atau perusahannya, beliau bisa membagi waktunya 
udalam memberikan pendidikan islam untuk anaknya. Materi pendidikan 
Islam yang beliau beriakan ialah belajar ngaji, hafalan surat-surat pendek, 
hafalan do‟a sehari-hari dan lain sebagainya. Metode yang beliau terapkan 
dalam memberikan pendidikan Islam ialah dengan metode tauladan, metode 
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nasihat, metode hadiah dan metode hukuman. Sedangkan kendala yang 
sering muncul dalam proses pelaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga 
ialah terkadang muncul dari bertambahnya usia anak itu sendiri dan juga 
dari lingkungan bermain atau teman bermain. 
7) Pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga bapak Saman dan ibu Warsiti 
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam bagi 
anak dalam keluarga bapak Saman dan ibu Warsiti, peneliti melakukan 
wawancara terlebih dahulu dengan bapak Saman. Beliau menjelaskan 
bahwa pendidikan Islam itu harus diberikan kepada seorang anak sejak 
kecil, karena pendidikan Islam tersebut dapat digunakan untuk bekal ketika 
anak itu sudah dewasa. Selain itu jika anak sudah dibekali dengan sesuatu 
yang baik, maka dewasanya juga akan bersikap dan berperilaku baik pula. 
(wawancara, 20 Mei 2017) 
Penjelasan bapak Saman diatas tersebut diperkuat oleh istrinya yaitu 
ibu Warsiti. Beliau menjelaskan bahwa pendidikan yang pertama diterima 
oleh anak adalah pendidikan Islam yang terdapat dalam keluarga. Maka dari 
itu orang tua menjadi pendidik yang pertama bagi seorang anak. Dengan 
demikian orang tualah yang paling penting dalam memberikan pendidikan 
Islam kepada anak. (wawancara, 20 Mei 2017) 
Untuk mengetahui materi pendidikan Islam apa saja yang diberikan 
seorang anak dalam keluarga bapak Saman dan ibu Warsiti, peneliti 
melakukan wawancara terlebih dahulu dengan ibu Warsiti. Beliau 
menjelaskan bahwa materi pendidikan Islam itu tidak hanya sedikit, apalagi 
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untuk seorang anak atau belum dewasa. Materi yang disampaikan itu harus 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan seorang anak atau sesuai dengan 
kemauan anak itu sendiri. Sedangkan materi yang beliau berikan untuk 
anaknya ialah tentang shalat, belajar ngaji, sopan santun dan rasa tanggung 
jawab. (wawancara, 20 Mei 2017) 
Penjelasan ibu Warsiti diatas tersebut diperkuat oleh Anung selaku 
anak dari bapak Saman dan ibu Warsiti yang sudah duduk dikursi kelas 2 
SMA. Dia menjelaskan bahwa dia selalu ditekankan oleh orang tuanya 
dalam hal sopan santun, jika berbicara atau bersikap dengan orang lain atau 
yang lebih tua darinya harus sopan. (wawancara, 20 Mei 2017) 
Penjelasan ibu Warsiti tersebut juga diperkuat dengan observasi, 
peneliti melihat langsung aktivitas dalam keluarganya. Anaknya yang sudah 
duduk di kursi kelas 2 SMA ketika berbicara atau sikapnya itu sopan dengan 
orang yang lebih tua darinya. (observasi, 21 Mei 2017) 
Untuk mengetahui metode yang digunakan oleh bapak Saman dan ibu 
Warsiti dalam memberikan pendidikan Islam kepada anaknya, peneliti 
melakukan wawancara terlebuh dahulu dengan bapak Saman. Beliau 
menjelaskan bahwa metode yang digunakan itu disesuaikan dengan 
anaknya, yaitu jika anaknya masih kecil bisa menggunakan metode cerita 
atau hadiah, jika sudah besar dengan metode nasihat ataupun hukuman. 
Berhubung anak bapak Saman sudah besar-besar, metode yang digunakan 
adalah dengan metode nasihat dan metode hukuman. (wawancara, 20 Mei 
2017) 
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Dari penjelasan bapak Saman diatas tersebut diperkuat oleh Anung 
yang selaku anaknya, Dia menjelaskan bahwa orang tuanya dalam 
memberikan arahan kepada Dia sangat tegas, terutama dalam hal shalat. 
Ketika sudah waktunya shalat, ketika  orang tuanya di rumah pasti akan 
menanyakan sudah shalat apa belum. Jika saya masing nanti-nanti saja, 
maka orang tuanya pasti akan memberi nasihat kepada dia yang tegas dan 
terkadang juga dengan hukuman. (wawancara, 20 Mei 2017) 
Untuk mengetahui kendala apa yang sering muncul ketika bapak 
Saman dan ibu Warsiti memberikan pendidikan anaknya, peneliti 
melakukan wawancara terlebih dahulu dengan bapak Saman. Beliau 
menjelaskan bahwa dalam melakukan pendidikan semua pasti akan ada 
masalah yang muncul, apalagi dalam pendidikan dalam keluarga. Masalah 
yang sering muncul dari anak itu sendiri, yaitu dengan bertambahnya  usia 
seorang anak, terkadang anak mulai berani dan bersikukuh atas 
pendapatnya. Selain itu terkadang dari lingkungan keluarga atau 
masyarakat, jika anak terdapat di lingkungan yang baik maka anak akan ikut 
baik pula dan begitu pula sebaliknya. (wawancara, 20 Mei 2017) 
Penjelasan bapak Saman diatas tersebut juga diperkuat oleh ibu 
Warsiti selaku istrinya. Beliau menjelaskan bahwa selain itu orang tua juga 
bisa menjadi kendala tersendiri dalam pelaksanaan pendidikan dalam 
keluarga. Dengan orang tua yang kurang sabar dan dengan rasa emosi yang 
tinggi akan dapat menghambat dalam memberikan pendidikan Islam bagi 
anak-anaknya. (wawancara, 20 Mei 2017) 
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Dari uraian wawancara dan observasi diatas tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, pendidikan Islam sangatlah penting untuk diberikan 
dan ditanamkan untuk seorang anak. Materi yang disampaikan ialah tentang 
shalat, ngaji, sopan santun dan rasa tanggung jawab. Metode yang 
digunakan untuk memberikan pendidikan Islam kepada anaknya dengan 
metode nasihat dan metode hukuman. Sedangkan masalah yang sering 
muncul dalam pelaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga ialah muncul 
dari anak itu sendiri dan dari sikap atau sifat orang tua itu sendiri. 
8) Pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga bapak Bukhori dan ibu Sri 
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam yang ada 
dalam keluarga bapak Bukhori dan ibu Sri tersebut, peneliti terlebih dahulu 
melakukan wawancara dengan bapak Saman. Beliau menjelaskan  bahwa 
perlu adanya pendidikan yang baik untuk setiap anak, terlebih mengenai 
pendidikan Islam. Karena dengan pendidikan Islam itulah yang nantinya 
menjadi watak dan kebiasaan anak dalam berprilaku. Anak yang 
mempunyai bekal ajaran islam tidak akan berbuat dengan semuanya sendiri, 
namun perbuatannya akan disesuaikan dengan ajaran Islam yang sudah 
dipelajarinya. (wawancara, 25 Mei 2017) 
Dari penjelasan bapak Bukhori tersebut diperkuat oleh bapak Darno 
selaku tetangga dekat bapak Bukhori. Beliau menjelaskan bahwa pendidikan 
Islam yang diberikan oleh bapak Bukhori kepada anaknya memang sudah 
cukup baik, terutama dalam hal kebiasaannya. Anak sudah terbiasa bersikap 
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baik dengan orang lain dan sopan terhadap orang yang lebih tua darinya. 
(wawancara, 25 Mei 2017) 
Untuk mengetahui materi pendidikan Islam yang diberikan bapak 
Bukhori dan ibu Sri kepada anak dalam keluarganya, Ibu Sri menjelaskan 
bahwa materi pendidikan Islam juga sangat banyak, namun mengingat 
beliau seorang guru yang waktunya juga dibagi untuk sekolahan. Beliau 
hanya sebagian materi yang sering ia terapkan pada anaknya, diantaranya 
bersikap jujur, ikhlas, berbakti kepada orang tua, percaya diri,  suka 
membantu dengan yang lain dan sopan santu terhadap orang yang ada 
disekitarnya. Dalam hal ibadah ia juga menekankan mengenai sholat, ngaji, 
do‟a sehari-hari, berdzikir dan lain sebagainya. Diantara banyaknya materi 
yang ia berikan tentu cara menyampaikan juga berbeda pula. (wawancara, 
25 Mei 2017) 
Penjelasan ibu Sri tersebut diperkuat oleh bapak Usman yang selaku 
saudara dari bapak Bukhori. Beliau menjelaskan bahwa dalam keluarga 
bapak Bukhori dalam memberikan materi pendidikan Islamnya sudah cukup 
banyak, seperti mengajarkan shalat, ngaji, do‟a sehari-hari dan sopan santun 
dengan orang yang lebih tua darinya. (wawancara, 25 Mei 2017) 
Untuk mengetahui metode yang digunakan bapak Bukhori dan ibu Sri, 
beliau menjelaskan bahwa dalam memberikan pendidikan kepada anaknya 
tidak begitu banyak, Menurut beliau dalam memberikan pendidikan, dengan 
metode apapun, siapa yang dapat melaksanakan, namun itu tinggal 
bagaimana seseorang dalam menyampaikannya. Bapak Bukhori lebih sering 
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menggunakan pendekatan dan nasihat-nasihat ketika ia menyampaikan 
sesuatu kepada anaknya. Keakraban dan kedekatan orang ttua dengan 
anaknya sangat menentukan keharmonisan dalam keluarga, terutama dalam 
keluarga karir ganda yang orang tuanya sibuk dengan pekerjaanya. 
(wawancara, 25 Mei 2017) 
Penjelasan bapak Marno tersebut diperkuat oleh Maulana yang selaku 
anaknya yang masih duduk di kursi kelas 2 SMP, dia menjelaskan bahwa 
orang tuanya selalu memberikan dia nasihat dan motivasi, supaya dia tidak 
malas-malasan dalam belajar. Terlebih ketika dia tidak mendengarkan apa 
yang diperintahkan oleh orang tuanya, pasti orang tuanya pendekatanya 
akan lebih dari pada hari biasanya. (wawancara, 25 Mei 2017) 
Untuk mengetahui masalah-masalah yang dihadapi bapak Bukhori dan 
ibu Sri dalam keluarga karir ganda ketika memberikan pendidikan Islam 
kepada anaknya tentu pasti adanya suatu masalah, tidak hanya pada 
keluarga karir ganda ini saja, tapi dalam semua jalanya pendidikan sudah 
pasti ada kendala. Beliau menjelaskan bahwa masalah ini kadang ketika 
anak tidak merespon apa yang orang tua sampaikan kepadanya. Selain itu 
dengan bertambahnya usia anak, kadang akan menjadikan anak sesekali 
bersikap bandel dengan orang tuanya. Dengan demikian orang tuanya akan 
memberikan arahan langsung kepada anaknya, bisa dengan nasihat yang 
baik atau dengan cara yang lain. Namun jika anak masih bersikap sama, 
maka hukuman yang akan diberikan oleh orang tua untuk anaknnya sebagai 
pembelajaran (wawancara, 25 Mei 2017) 
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Dari penjelasan bapak Bukhori diatas dapat diperkuat juga dengan 
observasi, peneliti melihat langsung di lapangan, ketika anaknya disuruh 
belajar atau anaknya ketika disuruh shalat tetapi enggan, tetapi malah pergi 
bermain dengan teman-temanya. Hal tersebut menjadi masalah tersendiri 
bagi kedua orang tua tersebut.(observasi, 25 Mei 2017) 
Dari uraian wawancara dan observasi diatas tersebut dapat ditarik 
kesimpulan, bahwa pendidikan islam itu sangat penting untuk anak-anak 
yang dapat digunakan sebagai benteng ketika sudah dewasa. Materi 
pendidikan islam yang diberikan dalam keluarga ialah shalat, ngaji, sopan 
santun dan bersosial dengan baik. Metode yang digunakan dalam 
memberikan pendidikan Islam ialah dengan metode pendekatan dan nasihat 
yang tegas. Sedangkan masalah yang sering muncul dalam pelaksanaan 
pendidikan Islam adalah dari anak itu sendiri atau dengan bertambahnya 
usia anak mulai berani membantah dan itu menjadi masalah tersendiri. 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Sesuai hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka diperoleh tentang 
pentingnya orang tua dalam memberikan pendidikan Islam bagi anak dalam 
keluarga karir ganda di Desa Pungsari Kecamatan Plupuh Kabupaten tahun 
2017. Secara umum orang tua akan memberikan pendidikan kepada anaknya, 
terutama pendidikan Islam. Berkaitan dengan hal tersebut orang tua pasti akan 
menjalani proses pendidikan dalam keluarganya yang berbeda-beda, seperti 
halnya memberikan materi pendidikan Islam, bagaimana metode yang 
digunakan, dan masalah atau kendala dalam menjalankan proses 
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pendidikannya. Pendidikan tersebut merupakan usaha orang tua untuk 
menjadikan anaknya supaya dapat berkembang dan berperilaku atau bersikap 
yang positif semaksimal mungkin. Sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh 
Ahmad Tafsir (2007:28) bahwa berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang 
(pendidik) terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai perkembangan 
maksimal dan positif. Pendidikan adalah usaha mengembangkan seseorang 
agar terbentuk perkembangan yang maksimal dan positif. 
Berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas pada pembahasan 
sebelumnya, bahwa dengan pendidikan Islam yang dilakukan oleh keluarga 
karir ganda di Dusun Taprukan memiliki banyak pengaruh yang sangat besar 
terhadap perkembangan anak, karena memang sebagian besar waktu anak 
digunakan dalam lingkungan anak, dan salah satu faktor yang mempunyai 
peranan penting terhadap pendidikan Islam pada anak adalah keluarga. Sesuai 
dengan teori yang diungkapkan oleh Hasan Langgulung (1995: 346) 
menjelaskan bahwa keluarga adalah unit pertama dan institut pertama dalam 
masyarakat dimana hubungan-hubungan yang terdapat di dalamnya, sebagian 
besarnya bersifat hubungan-hubungan langsung seperti dengan pendidikan 
Islam bagi anak. 
1) Pentingnya pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga  
Berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas pada pembahasan 
sebelumnya, bahwa Pendidikan Islam inilah yang menjadi pendidikan inti 
dalam keluarga. Orang tua berharap apa yang ia ajarkan kepada anaknya 
akan menuai hasil yang baik. Dengan membekalinya dengan ajaran Islam 
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atau pendidikan Islam, anak akan mampu bersikap baik dan mengerti akan 
keadaan dirinya dan keluarganya. Dengan demikian, anak akan mudah 
untuk diberikan dan menerima pendidikan apapun, terlebih pendidikan 
Islam. Sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Dindin Jamaluddin 
(2013: 54-55) bahwa dalam Islam, anak merupakan bagian penting dari 
keluarga yang harus dijaga orang tua. Oleh karena itu, mendidik, mengajar 
dan menjaga anak agar tidak terjerembab ke dalam nereka adalah dengan 
cara fundamental untuk meraih surga. Sebaliknya, jika tidak melakukan 
dengan baik, nereka adalah balasannya. Diantara materi mendasar yang 
harus disampaikan orang tua adalah memberi contoh budi pekerti yang 
baik.  
2) Materi pendidikan Islam yang diberikan oleh orang tua terhadap anaknya 
dalam keluarga 
Berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas pada pembahasan 
sebelumnya, bahwa Orang tua dalam berikan materi pendidikan Islam di 
dalam keluarga sangat beragam, mulai dari mengajarkan bagaimana 
bersikap baik dengan orang lain, seperti menjaga kesopanan, tata karma, 
senang hati dalam menolong dengan sesama dan lain sebagainya. Sifat 
sifat baikpun tak lupa diajarkan oleh osrang tua pada anaknya, Misalkan 
menerapkan jejujuran, ikhlas dalam menerima sesuatu, tanggung jawab, 
percaya diri, taat dalam beribadah layaknya menjaga sholat dan yang 
lainnya.  
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Sesuai dengan teori yang sudah dijelaskan oleh Mahmud dkk 
(2013: 155-156) materi pendidikan Islam dalam keluarga pada umumnya 
itu tidak terlepas dari materi-materi pendidikan, Pendidikan Islam dalam 
keluarga biasanya dalam bentuk mengajarkan dan mencontohkan kepada 
anak tentang ajaran-ajaran Islam seperti tauhid, rukun iman, rukun Islam, 
akhlaq, budi pekerti, dan sosial. Orang tua mengajarkan membaca al-
Quran, mendirikan sholat, adat sopan santun,terhadap yang lebih tua, adat 
pergaulan dengan teman, dan lain sebagaianya. 
3) Metode yang diterapkan orang tua dalam memberikan pendidikan Islam 
kepada anaknnya 
Berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas pada pembahasan 
sebelumnya, bahwasanya peran orang tua terhadap pendidikan Islam untuk 
anak meliputi ibadah dan sosial. Orang tua menjad figur tauladan atau 
contoh nomer satu bagi anak-anak mereka, sehingga sesibuk apapun 
mereka beraktivitas, mereka tetap harus mempu meluangkan waktu untuk 
mendamping pertumbuhan anaknya, terutama terhadap pendidikan 
islamnya. Selain itu orang tua harus mampu juga menjadi tauladan dalam 
pembinaan ibadah dan sosial sebagaimana hal ini diterapkan orang tua 
pada anaknya, seperti sholat, puasa, beramal sholeh, berbuat baik, sopan 
dengan orang lain dan lain sebagainya. Sesuai dengan teori yang 
dijelaskan oleh Dindin Jamaluddin (2013: 70-75) bahwa Orang tua atau 
pendidik adalah orang yang menjadi teladan bagi anak dan peserta 
didiknya. Setiap anak mula-mula mengagumi kedua orang tuanya. Semua 
101 
 
tingkah laku orang tua ditiru oleh anak-anaknya. Karena itu orang tua 
perlu memberikan keteladanan yang baik kepada anak-anaknya.  
Metode orang tua dalam memberikan pendidikan Islam dalam 
keluarga bervariasi seperti layaknya materi pendidikan. Setiap orang tua 
satu dengan yang lain dalam memberikan pendidikan Islam kepada 
anaknya tentu bermacam-macam cara atau metodenya. Namun ada 
beberapa metode yang serring diterapkan oleh banyak orang tua dalam 
mendidik anaknya seperti dalam keluarga karir ganda di Dusun Taprukan. 
Adapun diantara metode dan cara tersebut melaluui metode teladan, 
metode nasihat, metode ganjaran atau imbalan dan metode hukuman. 
Dalam hal ini, sesuai dengan penjelasan Dindin Jamaluddin (2013: 70-75) 
mengemukakan metode praktis pendidikan anak oleh orang tua dalam 
rumah tangga menurut ajaran pedagogis Islami, yaitu sebagai berikut: 
a) Metode tauladan 
Orang tua atau pendidik adalah orang yang menjadi contoh atau 
teladan bagi anak dan peserta didiknya. Setiap anak mula-mula 
mengagumi kedua orang tuanya. Semua tingkah laku orang tua ditiru 
oleh anak-anaknya. Karena itu orang tua perlu memberikan keteladanan 
yang baik kepada anak-anaknya. 
b) Metode pembiasaan 
Pembisasan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode 
pembiasaan ini berintikan pengamalan. 
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c) Metode hukuman 
Diantara anak ada yang sangat agresif, suka melawan, berkelahi, 
senang mengganggu dan bandel, untuk anak semacam itu dapat 
menggunakan metode hukuman.  
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas pembahasan 
sebelumnya, bahwa Orang tua dalam menerapkan metode atau cara 
tersebut disesuaikan dengan tingkat kedewasaan atau tingkat usia anak. 
Karena anak dengan usia dini atau awal biasanya dengan metode yang 
mudah diterima seperti metode teladan, metode ganjaran atau imbalan, 
atau dengan metode reward. Sedangkan untuk anak usia yang sudah cukup 
dewasa, orang tua akan menambah metode tersebut untuk mendidik anak 
dengan lebih, karena bertambahnya usia anak, anak akan mulai berani 
membantak kata-kata dari orang tua.  
Metode tersebut bisa berupa nasihat atau arahan yang tegas. 
Apabila setelah dinasihati ternyata sikapnya masih sama, maka orang tua 
akan menerapkan metode hukuman sebagai bahan pelajaran untuk anak-
anaknya. Semakin banyak metode pendidikan yang langsung, diharapkan 
anak tidak ada rasa jenuh dan bosan dalam proses pendidikan, karena rasa 
nyaman dan senang itu merupakan salah satu faktor untuk menambah 
kelancaran orang tua dalam memberikan pendidikan islam pada anaknya. 
Dengan demikian anak akan merasa nyaman dan senang dalam proses 
pendidikan dalam keluarganya. Penjelasan tersebut sesuai dengan teori 
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yang dijelaskan oleh Al. Tridhonanto dan Beranda Agency (2014:30), ia 
menjelaskan bahwa  
“Sikap anak pada setiap usia sangat berbeda, maka dengan adanya 
perbedaan sikap anak pada setiap usianya, tentu berbeda pula 
model pendidikan yang diberikan”. 
4) Kendala atau masalah yang muncul ketika memberikan pendidikan Islam 
kepada anaknya 
Berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas pada pembahasan 
sebelumnya, bahwa Orang tua dalam mendidik anaknya, selain 
dipengaruhi oleh anak itu sendiri dan orang tua itu sendiri juga oleh 
kondisi lingkungan disekitarnya. Apabila lingkungan disekitarnya banyak 
yang melakukan perjudian, miras, jarang sholat dan bahkan pergauln yang 
bebas, tentu orang tua akan susah dalam mendidik anak-anaknya, karena 
sudah pasti bukan hanya lingkungan keluarga saja yang dihadapi oleh 
anak, tetapi juga lingkungan masyarakat yang ada disekitarnya.  
Begitu juga sebaliknya apabila keluarga berada pada lingkungan 
orang sholeh dan rajin beribadah, maka orang tua akan lebih mudah untuk 
memberikan pendidikan pada anaknya. Di samping itu orang tua memiliki 
sikap-sikap tertentu dan berbeda dalam memelihara, membimbing dan 
mengarahkan pendidikan Islam untuk anak-anaknya. 
5) Faktor pendukung 
Berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas pada pembahasan 
sebelumnya, hal-hal yang mendukung dalam proses pendidikan Islam bagi 
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anak dalam keluarga karir ganda di Desa Pungsari Kecamatan Plupuh 
Kabupaten Sragen tahun 2017 yaitu orang tua, lingkungan keluarga yang 
baik, tokoh masyarakat dan guru TPA. Selain itu sarana dan prasarana 
yang ada seperti masjid yang digunakan untuk tempat TPA. Selain itu juga 
ada beberapa hal yang termaksud faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pendidikan dalam keluarga antara lain;  
a) Usaha orang tua untuk mengembangkan potensi jasmani dan rohani 
yang dididik dengan cara seimbang 
b) Al-Qur‟an dan Al-Hadist, karena usaha tersebut harus didasarkan 
dengan Al-Qur‟an dan Al-Hadis atau ajaran Islam 
Jadi pendidikan Islam untuk anak harus dilakukan dengan 
seimbang antara jasmani dan rohaninya. Semuanya bisa berjalan dengan 
lancar, bila anak mempunyai kepribadian yang sesuai dengan Al-Qur‟an 
dan Al-Hadist atau ajaran Islam. 
6) Faktor penghambat 
Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan 
pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga, baik dari segi orang tua atau 
lingkungan dapat dikategorikan menjaadi dua bagian yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal dan keduanya sangan berhubungan antara satu dengan 
yang lainya. 
a) Faktor internal 
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Faktor internal yang dimaksud adalah faktor yang bermula dalam 
keluarga sendiri yaitu orang tua. Diantara problem orang tua meliputi 
sebagai beikut: 
(1) Pendidikan  
Pendidikan orang tua yang tergolong rendah, sehingga belum 
bisa mempersepsi pentingnya pendidikan Islam untuk anaknya. 
Bila dengan hanya tamatan Sekolah Dasar saja, maka kondisi ini 
memungkinkan orang tua tidak mempunyai jangkauan untuk 
masa depan anaknya. 
(2) Kesibukan orang tua 
Pada zaman sekarang ini perkembangannya sudah begittu 
maju, baik pada ilmu pengetahuan, teknologi dan pola hidup yang 
materialis, maka banyak tuntukan agar dapat menyeimbangkan 
dengan pola-pola tersebut. Oleh karena itu banyak orang tua yang 
sibuk dengan karir masing-masing diluar rumah, kadang ada 
orang tua yang berangkat pagi sekali dan pulangnya sore. Hal 
tersebut mengakibatkan kurangnya perhatian pada pendidikan 
islam, karena waktu yang seharusnya untuk mengurus anak 
menjadi tersita untuk istirahat akibat kecapekan. 
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b) Faktor eksternal 
Faktor eeksternal ialah masalah yang muncul atau berasal dari 
luar rumah tangga atau luar keluarga. Adapun faktor eksternal tersebut 
antara lain: 
(1) Faktor lingkungan 
Lingkungan masyarakat yang baik yaitu masyarakat yang 
masih kental dengan ajaran-ajaran Islam. Lingkungan seperti itu 
dapat mempengaruhi anak untuk berprilaku baik begitu juga 
sebaliknya. Selain itu, lingkungan sekolah juga berpengaruh 
pendidikan Islam bagi anak. Karena dalam sekolah pasti akan 
bertemu, bermain, bergaul dengan teman sebayanya. Oleh karena 
itu, walaupun anak sudah berada di sekolahan, tetapi orang tua 
juga harus memantau anaknya. 
(2) Faktor media massa/ teknologi 
Banyak media massa yang menyajikan informasi yang 
menarik untuk dibaca dan dilihat, baik positif maupun sisi 
negatifnya. Seperti TV, Handpone dan lain sebagainya. Dengan 
anak sudah terpengaruh dengan media massa tersebut, terkadang 
anak akan cuek dengan perkataan-perkataan orang tuanya ataupun 
dengan perintahnya atau nasihat. Maka dari itu orang tua juga 
harus mendapinginya, agar orang tua bisa hal-hal yang belum 
dimengerti oleh anak 
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Berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas pada pembahasan 
sebelumnya, bahwa hal-hal yang menjadi penghambat dalam proses 
pendidikan islam bagi anak dalam keluarga karir ganda adalah 
bertambahnya usia si anak, lingkungan, pekerjaan orang tua yang ganda, 
teman, orang tua yang memanjakan anaknya atau orang tua yang egois. 
Berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas pada pembahasan 
sebelumnya, bahwa, Orang tua karir ganda merupakan seorang bapak dan 
ibu yang keseharianya selalu sibuk dengan karirnya atau pekerjaanya, 
bahkan perhatiannya terhadap pendidikan anaknya kurang. Kesibukan 
orang tua tersebut dalam bekerja juga memiliki dampak tersendiri dan 
dalam memberikan pendidikan untuk anak-anaknya. Sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Robert L. Mathis dan John H. Jackson. (2002: 69) 
sebagai berikut; 
 “Bagi pasangan berkarir yang memiliki anak-anak, masalah 
keluarga bisa menjadi konflik dengan perkembangan karir. Dengan 
demikian, dalam situasi pindah kerja, salah satu pasangan harus 
lebih bersedia menjadi lebih fleksibel demi kepentingan keluarga. 
Pekerjaan paruh waktu, dengan waktu kerja fleksibel dan 
pengaturan pekerjaan di dalam rumah mungkin menjadi pilihan 
yang dipertimbangkan, khususnya bagi para orang tua dengan 
anak-anak yang masih kecil”  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
hasil penelitian bahwa:  
1. Pelaksanaan pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga karir ganda di 
Dusun Taprukan Desa Pungsari Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen 
tersebut berjalan dengan baik meskipun orang tuanya sama-sama bekerja 
dan dapat memberikan beberapa materi pendidikan Islam bagi anak-
anaknya diantaranya tentang : a) Sholat, b) Membaca Al-Qur‟an/ngaji, c) 
Puasa, d) Bersikap jujur, e) Sopan santun dan Tanggung jawab. Adapun 
masalah-masalah yang sering orang tua hadapi dalam memberikan 
pendidikan Islam untuk anak-anak mereka adalah sebagai berikut: 1) 
Kurangnya memberikan pengawasan kepada anak karena kesibukan, 2) 
Sikap anak yang mulai membantah dan merasa cuek, 3) Perhatian yang 
berlebihan sehingga terasa terlalu memanjakan anak. 
2. Tauladan orang tua terhadap anak pada pelaksanaan pendidikan Islam dalam 
keluarga karir ganda di Dusun Taprukan Desa Pungsari Kecamatan Plupuh 
Kabupaten Sragen tersebut dengan berbagai Metode. Metode yang sering 
digunakan oleh orang tua tersebut dalam memberikan pendidikan Islam bagi 
anak dalam keluarga karir ganda adalah : a) Metode ketauladanan, metoede 
ini dapat digunakan orang tua untuk mendidik anak dalam hal sholat, 
membaca Al Qur‟an, dan berpuasa. b) Metode nasihat, metode ini dapat 
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digunakan untuk memberikan pendidikan sopan santun dan bersikap jujur 
kepada anak.  c) Metode hukuman, metode ini dapat digunakan orang tua 
sebagai jalan terakhir dalam memberikan pendidikan yang tergolong 
penting untuk anak, seperti tidak mengerjakan sholat, tidak berpuasa, tidak 
menuruti kepada perintah orang tua, juga apabila sikap anak telah 
melampaui batas kewajaran. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian diatas, maka penulis dapat memberikan beberapa 
saran sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga sangat penting. Walaupun 
orang tua sibuk dengan pekerjaan masing-masing, tetapi hendaklah orang 
tua memiliki waktu yang khusus untuk pendekatan diri secara emosional 
pada anak, sehingga anak akan merasa bahwa ia benar-benar diperhatikan 
dan diharapkan oleh orang tua.  
2. Keluarga atau orang tua karir ganda diharapkan memperhatikan pendidikan 
terhadap anak terutama pendidikan Islamnya karena anak akan menjadi 
penerus bangsa, dan dengan bekal ajaran islam yang baiklah anak akan 
mempu menjadi generasi penerus bangsa yang berkualitas
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